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ABSTRAK

Krisis nahw klasik yang filosofis-teologis-preskriptif
menyebabkan pembelajar sulit mempelajarinya. Karena itu,
para linguis modern merekonstruksinya dan menawarkan
nahw yang ilmiah-deskriptif-pedagogis. Di antara para linguis
tersebut yang paling kontributif karena menyusun na/w baru
sekaligus menjelaskan epistemologinya dalam karya utuh
adalah Syauqi Daif [1910-2005] dan Tammam Hassan [1918-
2011]. Meski demikian tidak sedikit yang menganggap
keduanya hanya melakukan simplifikasi dan redefinisi nahw
klasik sehingga belum bersifat epistemologis. Selain itu,
dalam konteks pendidikan bahasa Arab di Indonesia,
epistemologi nahw baik klasik maupun modern kurang
mendapatkan porsi yang layak sehingga nahw yang disusun
atau digunakan mengikuti na/wv klasik dan kurang peduli usul
an-nahw. Akibatnya, nahw ta‘/imi Indonesia cukup susah
dipelajari karena bersifat filosofis-teologis. Berdasarkan
persoalan tersebut penelitian ini bertujuan membandingkan
epistemologi nahw yang disusun Syauqi dan Tammam serta
merelevansikan epistemologi keduanya dalam penyusunan
sintaksis pedagogis bagi pembelajar Indonesia.

Pendekatan  keilmuan yang digunakan  untuk
menyelesaikan persoalan tersebut adalah filsafat pendidikan
bahasa dengan teori epistemologi nahw klasik dan modern,
linguistik edukasional dan tata bahasa pedagogis. Adapun
pendekatan metodologis penelitian ini adalah sintetik-
heuristik melalui data pustaka. Sementara analisis data
penelitian ini menggunakan wacana internal teks dengan
metode analisis linguistik, intertektualitas dan komparatif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan ditemukan
bahwa secara epistemologis, Syauqi menyusun nahw ta‘limi
dengan pendekatan linguistik edukasional dan Tammam
dengan pendekatan integratif antara linguistik Arab klasik dan
Barat, menyusun nahw  ‘fimi dan  ta‘/imi.  Dalam
mengembangkan ANahw itu keduanya menggunakan sumber
teks klasik, turas dan teks modern. Adapun metode yang
digunakan Syauqi adalah kritik dan zajdid an-nahw sehingga
menghasilkan  teori  tarsir  an-nahw dan  Tammam
menggunakan metode /stishab dan wasfiyyah sehingga
menemukan teori tagafur al-gara’in dan zaman wa jihah.
Sementara ditinjau dari linguistik edukasional, sintaksis
pedagogis yang dikembangkan Syauqi adalah kritikal-
struktural-behavioris-mediasi, sedangkan Tammam adalah
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kritikal-fungsional-konstruksivis-sosial. Dalam
mengembangkan  sintaksis  pedagogis ini  keduanya
menggunakan metode naqd al-usul, tasnif al-gawa‘id; tansiq
an-nahw at-ta‘limi Ii an-natiqin, tansiq an-nahw at-ta‘limi I
gair an-natigin; dan ta‘rid al-mawad. Berlandaskan pada
epistemologi nahw yang dikembangkan keduanya sehingga
menghasilkan sintaksis pedagogis, maka penyusunan sintaksis
pedagogis bagi pembelajar Indonesia pemula yang paling
relevan adalah dengan model pendekatan Indonesia-Arab.
Hasil penelitian ini berbeda dengan linguistik edukasional
pada umumnya yang “pasif” terhadap pembahasan proses
menghasilkan tata bahasa ilmiah dari linguis.

Kata kunci: Epistemologi, Modern, Nahw,  Sintaksis-
Pedagogis.
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ABSTRACT

A classical Arabic syntax crisis, that is philosophical-
theological-prescriptive, makes it difficult for learners to
learn. Hence, modern linguists reconstruct it, and offer the
Arabic syntax that is scientific-descriptive-pedagogical.
Among the linguists, Syauqgi Daif [1910-2005] and Tammam
Hassan [1918-2011] are the most influential ones because of
composing the new Arabic syntax and at the same time
explaining the epistemology in the whole work. However, not
a few people consider that they only simplify and redefinethe
classical Arabic syntax so that it is not epistemological.
Moreover, in the context of Arabic language education in
Indonesia, the epistemology of Arabic syntax, both classic and
modern, requires a proper portion. As a result, the Arabic
syntax is compiled or is used by following the classical Arabic
syntax, and less concerned on the epistemological foundations
of Arabic syntax. Consequently, pedagogical syntax for
Indonesian learners is quite difficult to learn because it is
philosophical-theological. Based on the problem, this study
aims to compare the epistemology of Arabic syntax composed
by Syauqi and the one by Tammam, and to relate the
epistemology from both of them in preparing pedagogical
syntax for Indonesian learners.

The scientific approach used to solve the problems is
the philosophy of language education with the epistemology
theory of classic and modern nahAw; educational linguistics,
and pedagogical grammar. As for the methodological
approach, this research used synthetic-heuristic approach
through library data. While for the data analysis, this
studyapplied the internal discourse of the text with linguistic
analysis methods, intertectual and comparative.

Based on the finding of the research, it was found that
epistemologically, Syauqi composed pedagogical grammar by
using educational linguistic approach, and Tammam, with an
integrative approach between classical and Western Arabic
linguistics, composed pedagogical syntax and scientific
syntax. In developing Arabic syntax, both used the source of
classical texts, furas and modern texts. The method used by
Syauqi was the nagd and tajdid an-nahw in order to produce
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the theory of tarssir an-nahw, and Tammam applied /stishab
method and wasfiyyah in order to find the tadafur al-gara’in
and zaman wa fihah. As viewed from educational linguistics,
the pedagogical syntax developed by Syauqi is a critical-
structural-behavioris-mediation, while Tammam is a critical-
functional-constructivist-social. In developing this
pedagogical syntax, both used the method naqd al-usul, tasnif
al-qawa‘id; tansiq an-nahw at-ta‘limi Ii an-natiqin, tansiq an-
nahw at-ta‘limi Ii gair an-natigin; dan ta‘rid al-mawad. Based
on the epistemology, Arabic syntax developed by the two so
that it produced pedagogical syntax, the arrangement of the
pedagogical syntax for the most relevant novice Indonesian
learner is the Indonesian-Arabic approach model. The results
of this study are different from the educational linguistics in
general that are "passive" on the discussion of the process in
producing the scientific grammar of the linguist.

Keywords: Epistemology, Modern, Arabic Syntax,
Pedagogical-Syntax.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158/1987
dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

'2:2:: Nama | Huruf Latin Keterangan
| alif d”ant]ig:r‘fgkan Tidak dilambangkan
< ba’ b Be
o ta’ t Te
< sa’ s Es (dengan titik di atas)
d jim j Je
g ha' h Ha (d%r;%\z;lgh';ltlk di
d kha’ kh Ka dan Ha
) dal d De
3 sal . Zet (degg:sr; titik di
B ra’ r Er
b za’ z Zet
o sin S Es
o syin sy Es dan Ye
e sad g Es (debna%fllght)ltlk di
B dad q De (d%r;%\lagh';ltlk di
L ta t Te (d%ngan titik di

awah)
L - . Zet (dengan titik di
bawah)

¢ ‘ain ‘ Koma di atas
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d gain g Ge
. fa’ f Ef
S qaf q Qi
4 kaf k Ka
J lam | El
¢ mim m Em
O nun n En
o waw w We
> ha’ h Ha
2 hamzah 1 Aprostof
S ya’ y Ye

. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

Tulisan Arab Ditulis Latin

3o ‘iddah

. Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

Tulisan Arab Ditulis Latin
M)M madrasah

(ketentuan ini tidak berlaku bagi kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat,
zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya).

Bila diikuti oleh kata sandang a/if dan /am () serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ditulis dengan h.
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Tulisan Arab

Ditulis Latin

I dl§”

karamah al-auliya

2. Bila hidup atau dengan harakat 7athah, kasrah dan

dammah ditulis t.

Tulisan Arab Ditulis Latin
il 565 zakatul fitr
D. Vokal Pendek
Tulisan VVokal Arab Nama Ditulis Latin
_ fathah a
S kasrah i
. dammah u
E. Vokal Panjang
Tulisan Arab Ditulis Latin
fathah + alif
il @
I _ jahiliyyah
kasrah + ya” mati i
£ 5 karim
dammah + waw mati u
. furud
PP
F. Vokal Rangkap
Tulisan Arab Ditulis Latin
fathah + ya" mati ai
Sw bainakum
fathah + wawu mati au

XX




Jsb qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan
dengan Aprostof

Tulisan Arab Ditulis Latin
£ s ol la“in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

Tulisan Arab Ditulis Latin
el al-hamd

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah

Tulisan Arab Ditulis Latin
S ar-rahman
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

llmu an-nahw* merupakan salah satu disiplin ilmu-
layaknya ilmu-lain yang pernah mengalami anomali karena
berada pada puncak paradigma keilmuan sehingga-meminjam
istilah-Thomas Kuhn (w. 1996) mengalami “krisis”.
Indikasinya, nafw yang dihasilkan adalah demi kepentingan
bahasa itu sendiri yang terkadang jauh dari realitas bahasa
yang digunakan masyarakat tutur Arab. Bahkan dalam titik
kulminasi, naAw ini menjadi “momok” menakutkan bagi
pembelajar bahasa Arab.® Padahal tujuan awalnya adalah
sebagai alat yang mempermudah belajar bahasa Arab,
khususnya Alquran. Selain itu, karena na/w klasik ini, bahasa
Arab kurang responsif terhadap perkembangan bahasa dan
ilmu pengetahuan yang sangat dinamis baik ilmu bahasa itu
sendiri maupun ilmu lain.

Secara epistemologis, penyebab krisis naiw adalah
kemandegan para linguis Klasik dalam pengembangan sumber
dan metodologi penelitian linguistik Arab yang rotabene
sebagai core nahw. Sumber ilmu bahasa Arab oleh mereka
dibatasi pada Alquran, hadis, puisi, prosa dan dialek bahasa
Avrab Klasik (zurasi),” sehingga di era modern, terutama dalam
konteks ilmu pengetahuan, bahasa Arab sulit menjadi bahasa

! Yang dimaksud di sini, nafiw setara dengan sintaksis, namun karena
selalu terkait dengan aswat dan sarfsehingga sering nafw dalam pengertian
umum juga mencakup ketiganya atau bisa disebut gramatika.

2 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj.
Ali Mandan (Jakarta: Prenada Media, 2004), A12-A13. Teori Kuhn tidak
dijadikan sebagai landasan teori dalam penelitian ini, melainkan hanya
sebagai pintu masuk untuk menunjukkan adanya pergeseran paradigma
Nahw.

¥ Sa‘ad Syarfawi dan Bubakar Husaini, “Taisir an-Nahw wa Tajdiduh
Darurah wa Khaturah”, Majalah al-Asaredisi 23 (Desember 2015): 150.

* “Ali Abu al-Makarim, Usu/ at-Tafkir an-Nahwi (Kairo: Dar Garib,
2007), 30-57.

1



pendidikan dan sains.” Sementara metodologi ilmu bahasa
Arab hanya faqg/id (ikut) terhadap metode seperti giyas, ijma’,
ta‘lil, ta’wil, istihsan dan Jstishab yang dirumuskan para
linguis terdahulu tanpa pengembangan.® Padahal nahiw yang
dihasilkan dari metode tersebut bersifat filosofis-ideologis-
preskriptif. Filosofis artinya, metode penyusunan nahw
didominasi logika yang dipengaruhi filsafat, “4/m al-kalam’
dan wsul al-figh® Maksud ideologis adalah metode nahw
klasik didasarkan pada komunitas ilmiah atau mazhab tertentu
seperti mazhab Basrah, Kufah, Bagdad, Andalusia dan Mesir.
Preskriptif artinya, metode na/w hanya merujuk pada
peristiwa bahasa yang dipandang benar atau salah, bukan
dideskripsikan apa adanya sebagaimana dipakai masyarakat
Arab dalam keseharian.’

Berangkat dari krisis tersebut, sebagian linguis Arab
modern memperbarui nahw klasik dan menyusun nahw
modern (hadis). Dalam mengembangkan rnafw modern
mayoritas linguis menggunakan pendekatan multidisipliner,

> Anwar G. Chejne, Bahasa Arab dan Peranannya dalam Sejarah, terj.
Aliudin Mahjudin (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
1996), 104-105.

® Hamid Nasir az-Zalami, Usul al-Fikr al-Lugawi al-“Arabi fi Dirasat al-
Quaama’ wa al-Muhaddisin Dirasah fi al-Bunyah wa al-Manhaf (Bagdad:
Silsilah Dirasat, 2011), 77-118.

" Mustafa Ahmad ‘Abd al-‘Alim, Asar al-Aqgidah wa al-“llm al-Kalam fi
an-Nahw al-‘Arabi (Kairo: Dar al-Basyar, 2011), 10-11. Lihat juga,
Zamzam Afandi, “Bias Teologis dalam Linguistik Arab (?),” Jurnal
Adabiyyat Bahasa dan Sastra Arab vol. 7, no. 1 (Januari-Juni 2008): 133-
152.

8Ahmad ‘Abd al-Basit Hamid, Min Qaaaya Usul an-Nahw ‘Ind ‘Ulama’
Usul al-Figh (Kuwait: Wazarah al-Augaf wa asy-Syu’un al-Islami, 2014),
67-75. Bahkan as-Samra’i secara khusus menyusun buku wsul an-nahw
dengan mengggunakan logika dan sistematika wsu/ al-figh. Lihat, Ra’id
‘Abd Allah as-Samra’i, Al-ljtihad an-Nahwi fi Du’ “llm al-Usul (London:
Dar al-Hikmah, 2012), 7-9.

% Jannan at-Tamimi, An-Nahw al-‘Arabi fi Du’ al-Lisaniyyat al-
Hadlisah (Beirut: Dar al-Farabi, 2013), 19.



3

terutama linguistik edukasional.’® Salah satu alasannya,
karena kali pertama ketika diciptakan, na/iw merupakan salah
satu media pembelajaran bahasa Arab. Tawaran paradigma
baru ini bertujuan menghasilkan nahw yang bersifat ilmiah-
deskriptif-edukatif. Ilmiah artinya, nahw baru (jadia)
merupakan hasil penelitian linguistik Arab yang menggunakan
metode ilmiah. Deskriptif maknanya, nahw jadid sesuai
dengan realitas bahasa Arab yang hidup di dunia Arab pada
saat ini. Edukatif maksudnya, nafiw merupakan ilmu alat yang
mempermudah pembelajar bahasa Arab baik orang Arab
sendiri maupun non-Arab dalam menguasai bahasa Arab dan
untuk membedakan antara na/w untuk pembelajar bahasa
Arab secara umum (nahw ta‘limi) dengan yang konsentrasi di
bahasa Arab (nahw “iimi).** Kelompok ini dimotori ulama
klasik 1bn Mada’ (1196) dan diikuti linguis modern seperti
Ibrahim Mustafa (1888-1962), ‘Abbas Hassan (1890-1978),
Mahdi al-Makhzumi (1919-1993), al-Jawari (1898-1924) dan
Syaugqi Daif (1910-2005).

Meskipun demikian, kelompok linguis modern lain yang
masih berkiblat mazhab klasik dan terpengaruh linguistik
Barat seperti Tammam Hassan (1918-2011) tidak sepakat
dengan kritik dan pengembangan na/w baru itu. Alasan
tercampurnya nahw dengan filsafat dan logika disinyalir tidak
sepenuhnya tepat, karena konstruksi nahw sendiri bersifat
abstraksi (fafrid) dan Klasifikasi (fagsim)'? sehingga tidak
lepas dari proses logika. Terlepas dari ketidaksepakatan

1 Muhammad Sari, 7aisir an-Nahw: Muadah am Darurah (‘Anabah:
Jami‘ah ‘Anabah Kulliyah al-Adab wa al-‘Ulum al-Insaniyyah Qism Al-
Lugah al-‘Arabiyyah wa Adabiha, 2011), 4-6.

' Muhammad Ahmad Baraniq, An-Nahw al-Manhaji (Libanon:
Matba‘ah Lajnah al-Bayan al- ‘Arabi, 1959 ), 3-4.

2 Dengan kedua sifat ini term-term dan pembagian naAw diciptakan.
Hanya saja, Tammam memberikan catatan bahwa kajian na/iw dan logika
memiliki area yang berbeda. Lihat, Tammam Hassan, A/-Lugah bain al-
Mi‘yariyyah wa al-Wasfiyyah, cet. ke-4 (Kairo: ‘Alam al-Kutub, 2000),
149.



dengan kelompok linguis modern di atas, Tammam juga
mengkritik nafw Klasik. Menurutnya, ada distorsi dalam na/w
klasik yang cenderung terpusat pada ‘ami/-ma‘mul (reksi) dan
/‘rab (deklinasi) sehingga perlu diperbarui. Caranya,
mensinergikan linguistik Arab klasik dengan pendekatan
linguistik modern (baca: Barat).’® Sementara
ketidakberhasilan dalam pembelajaran  nafw, tambah
Tammam, tidak hanya diakibatkan materi nafw, melainkan
faktor non-linguistik seperti pendidik, peserta didik dan
metode ikut berperan.** Dari alasan ini, muncul kelompok
linguis lain, yang dalam pembaruannya tidak hanya pada
substansi nahw itu sendiri melainkan cara pembelajarannya
secara umum. Kelompok terakhir ini, umumnya meletakkan
nahw dalam pendidikan praktis.™

Jika sebelumnya kelompok pembaruan masih berkutat
dan masih ada penghargaan terhadap nahw klasik, maka
kelompok linguis Arab modern berikutnya dengan sengaja-
dalam pembaruannya-meminjam metode linguis Barat seperti
metode diakronik, sinkronik dan komparatif untuk
menciptakan naAw baru.’® Selain itu, mereka juga tidak
membatasi sumber pengetahuan na/iwv modern sebagaimana
linguis klasik.” Hampir sama dengan alasan sebelumnya,

3 Dari perpaduan ini Tammam memunculkan teori fadafur al-gara’in
(keterpaduan indikator penunjukan struktur dan makna). Tammam Hassan,
Al-Lugah al-*Arabiyyah Ma‘naha wa Mabnaha, cet. ke-4 (Kairo: ‘Alam al-
Kutub, 2004), 232-233.

1% Muhbib Abdul Wahab, Pemikiran Linguistik Tammam Hassan dalam
Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2009), 190-195.

5 Misalnya yang dilakukan Rusydi Ahmad Tu’aimah dalam karya-
karyanya seperti 7a‘lim al-‘Arabiyyah Ii Ghair an-Natigin biha Manahij wa
Asalibuh (Rabat: Isesco, 1989) dan a/l-Usus al-‘Ammah Ii Manahij Ta‘lim
al-Lugah al-‘Arabiyyah (2004).

6 “Ata’ Muhammad Mahmud Musa, Manahif ad-Dars an-Nahw fi al-
‘Alam al-‘Arabi fi al-Qarn al-‘Isyrin (‘Amman: Takhassus al-Lugah al-
‘Arabiyyah wa Adabiha Kulliyah ad-Dirasat al-‘Ulya al-Jami‘ah al-
Urduniyyah, 1992), 171-296.

" Sumber bahasa untuk bahasa modern dibatasi pada bahasa tulisan
ragam baku, resmi, sastrawi dan ilmiah yang terdapat dalam buku dan



kelompok ini menganggap dalam nahw klasik banyak unsur
filsafat dan logika sehingga kurang ilmiah. Di antara linguis
yang tergabung dalam kelompok ini adalah ‘Abd ar-Rahman
Ayub (1957), Fahmi Hijazi (1972), ‘Ali al-Khuli (1981),
Michael Zakariya (1982), ‘Abd al-‘Alim Ibrahim, Mustafa
Galfan (1986), Nahad al-Musa (1985), ‘Ali Ait Ausyan
(1998), Abu Hirmah (2004), Rabih Buma‘zah (2009), Mukhtar
‘Umar (1933-2003) dan Ahmad Mutawakkil (1942-sekarang).
Sementara menurut kelompok yang mengikuti mazhab
klasik-yang tidak sepakat dengan pembaruan nahw seperti di
atas-, kritik terhadap nafw dari kelompok pembaru yang
mengatakan nahw klasik bersifat filosofis dan menjadi
‘momok’ dalam pembelajaran bahasa Arab tidak beralasan.
Karena, ungkapan tersebut merupakan setigma yang “sengaja”
diciptakan para penjajah dunia Islam (baca: Mesir) dengan
tujuan menjauhkan umat muslim dari Alquran.’® Bahkan
beberapa linguistik orientalis seperti Wilhelm Spitta (1880),
K. Vollers (1858-1909), Selden Wilmore (1901), Pawel (1906)
dan Louis Massignon (1962) memproklamirkan kepada bangsa
Arab agar beralih dari bahasa fusha (baku) ke ‘ammiyyah
(non-baku).'® Selain itu, tambah pengikut mazhab klasik, apa
yang dilakukan linguis modern adalah Kkesia-siaan karena
hanya redefinisi, simplifikasi, ringkasan dan reduksi atas
teori-teori nafw klasik sehingga ditinjau dari landasan ilmu,

koran. Ada juga yang bersumber pada bahasa lisan, namun ini sangat
sempit seperti dalam televisi dan radio. Lebih jelasnya, Muhammad Hasan
al-‘Aziz, Ar-Rabt al-Jumal fi al-Lugah al-‘Arabiyyah al-Mu‘asirah (Beirut:
Dar al-Fikr al-*Arabi, 2003), 23-68.

8 Ahmad Ibn Jar Allah al-Zahrani, /ttijahat Tajdid an-Nahw “ind al-
Muhaddisin Dirasah wa Tagwim (Makkah: Jami’ah Umm al-Qura Kulliyah
al-Lugah al-‘Arabiyyah Qism al-Dirasat al-‘Ulya Far‘ al-Lugah wa an-
Nahw wa as-Sarf, 2002), 282-287.

' Jailali Butarfas, Taisir an-Nahw fi Manzur al-Majami* al-Lugawiyyah
al-“Arabiyyah al-Majma“ al-Lugawi as-Suri Namuzujan (Tlemcen: Jami‘ah
Abou Bekr Belkaid Kulliyah al-Adab wa al-Lugat Qism al-Lugah
al’Arabiyyah wa Adabiha, 2014), 26-31.



belum bersifat epistemologis.®® Namun begitu, asumsi yang
terakhir ini disanggah ‘Abd al-Waris al-Mabruk (1985).
Menurutnya beberapa pembaruan na/wyang dilakukan linguis
modern menyentuh aspek epistemologi.* Ini juga diperkuat
dengan alasan sebagaimana di atas, bahwa ada perubahan
paradigma nahw dari filosofis-ideologis-preskriptif ke ilmiah-
deskriptif-edukatif.

Berdasarkan persoalan, tawaran dan pertentangan
(saling  kritik) kelompok di atas, penelitian ini
membandingkan varian (model-model) epistemologi antar
kelompok linguis modern tersebut. Namun demikian, agar
fokus dan mendalam, penelitian dibatasi pada perbandingan
dua linguis Arab modern yang berasal dari kelompok yang
berbeda. Linguis yang dipilih adalah Syauqi Daif (pembaru
neo-klasik) dan Tammam Tammam (kelompok Kklasik-
modern), karena mengingat keduanya lebih komprehensif dan
aplikatif dalam merumuskan nafwbaru. Ini dibuktikan dengan
karya keduanya yang relatif utuh dan disertai beberapa
metode penyusunannya.”?

Syaugi maupun Tammam berangkat dari semangat yang
sama. Keduanya ingin memosisikan naiw sebagai ilmu yang
dinamis, responsif, aplikatif-fungsional dan bisa mengikuti
perkembangan zaman dan keilmuan, utamanya linguistik Arab
dan pendidikannya. Selain itu nafw juga sebagai solusi atas
rentetan masalah yang diakibatkan perkembangan tersebut
dengan tetap mengacu pada bahasa fusha, khususnya Alquran

20 zamzam Afandi, “llmu Nahwu: Prinsip-Prinsip dan Upaya
Pembaharuannya (Kajian Epistemologis)”, Jurnal Adabiyyat Bahasa dan
Sastra Arab, vol. 2, no. 2 (Januari-Juni 2008): 28.

2! Abd al-Waris Mabruk Sa‘id, /7 /slah an-Nahw al-“‘Arabi (Kuwait: Dar
al-Qalam, 1985), 173-195.

% Karya Syauqi adalah 7ajdlid an-Nahw (1981) dan Taisir al-Nahw at-
Ta‘limi Qadiman wa Hadisan Ma* Nahj Tajdidih (1986) sedangkan
Tammam adalah A/-Lugah al-‘Arabiyyah Ma‘naha wa Mabnaha (1973), al-
Usul: Dirasah Ibistimulufiyyah Ili al-Fikr al-Lugawai ‘ind al-‘Arab,; an-
Nahw, Figh al-Lugah, al-Balagah (1982) dan khulasah an-Nahwiyyah
(2000).



sebagai sumber pengetahuan nafw. Lebih dari itu, konstruksi
epistemologi dan nahw jadid mereka cukup relevan dan
signifikan bagi pengembangan materi pembelajaran nahw
pedagogis di Indonesia baik untuk tingkatan pemula maupun
lanjut, bahkan yang sedang berkonsentrasi di pendidikan
bahasa Arab. %

Secara khusus kedua linguis ini juga sama-sama bertitik
tolak dari problem 7“rab baik dari sisi teoritis maupun aplikasi
pembelajarannya. Hanya saja berbeda dalam
menyelesaikannya. Bagi Syauqi, /7ab sebagai gayah dari
nahw klasik tidak praktis untuk pembelajaran bahasa Arab
karena bersifat filosofis sehingga disusun tajdid an-nahw yang
menempatkan posisi 7“ab untuk memperbaiki tuturan (// sihah
an-nutg)®* dan membuang 7‘rab mahalli dan tagdiri. Nahw
yang disusunnya ini diperuntukkan bagi pembelajar bahasa
Arab pemula. Sedangkan Tammam justru sebaliknya, 77ab
sebagai gayah dan proses ‘awamil nahw Klasik dianggap
mereduksi nahw secara umum sehingga harus dikembangkan.
Menurutnya, 7%7ab hanyalah satu indikator lafal untuk
menjelaskan bahasa Arab. Padahal, dalam tadafur al-gara’in
yang disusunnya, indikator dalam bahasa Arab sangat
bervariasi baik dari segi lafal maupun makna.® Tampak jika
ditinjau dari tingkat pendidikan, na/iw yang disusun Tammam
lebih cocok untuk tingkat lanjut. Jadi, dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab keduanya mewakili dari masing-
masing jenjang pendidikan.

2 Shakolid Nasution, Pemikiran Nahwu Syaugi Dhayf Solusi Alternatif
Mengatasi Problematika Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat
Indonesia, 2015), 132 dan Taufik Luthfi, “Nazariyah al-‘Amil wa Tadafur
al-Qara’in ‘Ind Tammam Hassan,” Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa
Arab dan Kebahasaaraban, vol. 3, no. 1, (2016): 120.

% Syauqi Daif, 7ajdid an-Nahw; cet. ke-5 (Kairo: Dar al-Ma“afir, 1986),
4 dan Syauqi Daif, 7aisir al-Nahw at-Ta‘limi Qadiman wa Hadisan Ma“
Nahy Tajdidih, (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1986), 58-60.

* Hassan, A/-Lugah al-‘Arabiyyah, 2 dan Tammam Hassan, Magalat fi
al-Lugah wa al-Adab, vol. 1 (Kairo: ‘Alam al-Kutub, 2006), 48-49.



Ditinjau dari metode dan pendekatan dalam menyusun
nahw, keduanya tampak berbeda. Syauqi berupaya
menghadirkan nahAw dengan pendekatan pragmatis-edukatif®®
sehingga ada kesan melakukan peringkasan dan simplifikasi
nahw Klasik yang filosofis-teologis,®’ sedangkan Tammam
menghadirkan pengembangan »nafw dengan pendekatan
fungsional sehingga lebih komprehensif karena tidak sekedar
membahas struktur sebagaimana nafw klasik melainkan
hingga makna dan konteks.?®

Di samping alasan teoritis di atas, sebagai linguis
keduanya juga memiliki banyak keunggulan dibanding linguis
lain sehingga layak diteliti. Syauqi adalah filolog pertama
yang mentahqgiq kitab ar-Rad ‘ala an-Nuhah karya lbn Mada’.
Ini merupakan karya kontroversial yang mengkritik nahw
klasik dan menginsiprasi mayoritas linguis Arab modern
termasuk dirinya.?® Di samping ahli sastra Arab, Syaugi juga
sejarawan nahw, dosen dan anggota ma/ma“ al-lugah Mesir
sehingga sangat fasih mengenai seluk beluk baik kelebihan
maupun kekurangan nahw mulai awal penciptaannya hingga
sekarang.®*® Karena mengetahui kelemahan nafw klasik ini,
Syauqi menggagas nahw baru.

Adapun keunggulan Tammam adalah merupakan linguis
modern-kontemporer yang mampu mengintegrasikan dengan
baik tradisi linguistik Arab klasik dengan linguistik Barat.
Tammam juga menggabungkan teori nazm ‘Abd Qahir al-

% Ini bisa dilihat dari usahanya untuk menghilangkan argumentasi yang
ada di balik bahasa yang tidak diverifikasi dan usahanya dalam menulis an-
Nahw ta‘limi. Daif, Tajdid an-Nahw, 13-26, dan Daif, 7aisir al-Nahw, 2-6..

" \Nahab, Pemikiran Linguistik, 5.

%8 Hassan, A/-Lugah al-*Arabiyyah, 11-29.

2 Daif, Tajdid an-Nahw;, 3.

% Buktinya adalah buku dari Syauqi Daif, A/-Madaris an-Nahwiyyah
cet. ke-3 (Mesir: Dar al-Ma‘arif, 1986). Syauqi merupakan produk generasi
terakhir dari era modern yang juga bersentuhan dengan linguistik Barat.
Hanya saja, dalam menyusun nahw jadid, Syaugi tidak eksplisit
menggunakan teori-teori linguistik Barat, tetapi paradigma yang digunakan
cukup dekat dengan linguistik struktural.



Jurjani (1001-1078) dan fungsional J.R. Firth (1890-1960).%
Selain itu, dalam konteks linguistik Arab modern, Tammam
oleh Husam, disejajarkan dengan Sibawaih (760-796) atau
disebut dengan Sibawaih modern, terutama terkait karyanya,
Al-Lugah al-‘Arabiyyah Ma‘naha* Lebih dari itu, Tammam
memiliki puluhan karya yang khusus membahas linguistik
Arab modern dan pembelajarannya. Selain itu Tammam juga
menjadi dosen bahasa Arab dan anggota majma“ al-lugah
(lembaga bahasa) Mesir®® sehingga sangat menguasai baik
teoritis maupun praktik pembelajaran bahasa Arab modern.
Secara khusus, penelitian yang mengkaji epistemologi
nahw modern terutama teori fa/did an-nahw Syauqi dan
tadafur al-gara’in Tammam ini juga akan direlevansikan
dengan konsep pengembangan materi pembelajaran nahw
ta‘limi khususnya bagi peserta didik Indonesia. Alasannya,
kecenderungan nahw modern-sebagaimana di atas-bersifat
ta‘/imi. Selain itu, kajian epistemologi lingusitik Arab klasik
(usul an-nahw), apalagi modern, masih jarang dilakukan di
Indonesia, terutama oleh para pakar bahasa Arab, bahkan
lembaga pendidikan bahasa Arab seperti pesantren, sekolah
atau madrasah dan perguruan tinggi Islam di Indonesia pun
cenderung “kurang peduli” terhadap epistemologi ini. Padahal,
epistemologi sangat signifikan dalam pengembangan ilmu dan
pembelajaran bahasa Arab, khususnya materi ajar nahw
ta‘limi (pedagogis). Memang, di Indonesia banyak yang
menyusun nahw pedagogis, namun sumber nafw yang dipakai
adalah teori dan kaidah nahw Klasik dengan pendekatan

3! Hassan, A/-Lugah al-*‘Arabiyyah, 11-29.

%2 Husam Tammam, Tammam Hassan wa Tajdid an-Nahw, diakses 13
Februari 2017, http://www.alfaseeh.net/vb/archive/index.php/t-15751.html.
Lihat juga, Wahab, Pemikiran Linguistik, 92.

% salah satu alasan peneliti hanya membandingkan tokoh yang berasal
dari negara yang sama adalah para inisiator pembaru nafw mayoritas dari
Mesir, sementara negara Arab lain cenderung “phobia” terhadap pembaruan
nahw. Selain itu, perbandigan ini lebih difokuskan pada perbedaan model
nahwyang dikembangkan, bukan negara.
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linguistik pendidikan dan jarang sekali atau belum menyentuh
aspek epistemologinya.*

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan persoalan di atas penelitian ini akan
menjawab pertanyaan:

1. Bagaimana epistemologi nahw yang disusun Syauqi

Daif [1910-2005] dan Tammam Hassan [1918-2011] ?

2. Bagaimana kontribusi epistemologi keduanya dalam
pendidikan  bahasa  Arab, khususnya  konsep
pengembangan sintaksis pedagogis bagi pembelajar

Indonesia ?

Guna memperjelas batasan masalah yang diteliti, akan
diuraikan definisi operasional istilah-istilah yang digunakan
dalam penelitian ini. Pertama, epistemologi adalah cabang
filsafat ilmu yang khusus membahas mengenai teori ilmu
pengetahuan yang meliputi hakikat, sumber-sumber, metode
dan uji kebenaran atau validitas ilmu pengetahuan.® Kedua,
nahw (sintaksis) adalah ilmu bahasa Arab yang mengkaji
konstruksi-konstruksi yang bermodalkan kata mulai dari frasa,
klausa, kalimat hingga wacana.* Ketiga, modern adalah masa
kebangkitan dunia Arab dari semua aspek, terutama ilmu
pengetahuan karena bersinggungan dengan Barat. Modern
biasanya diantonimkan dengan masa klasik. Adapun
batasannya adalah tahun 1798 hingga sekarang.®’ Keempat,
kontribusi adalah hubungan dan keterkaitan yang memiliki
manfaat atau guna secara langsung antara satu dengan yang

¥ Khabibi Muhammad Luthfi, “Penerapan Ushul An-Nahw dalam
Penyusunan Materi Pembelajaran Nahw Pedagogis”, Jurnal Lingua, vol. 11
no. 2 (Desmber 2016): 88.

% Paul Edwar (ed.), The Encyclopedia of Philosophy, I (New York:
Macmiilian Publishing Co, 1972), 6.

% Abdul Chaer, Linguistik Umum, cet. ke-2 (Bandung: Reinika Cipta,
2003), 265.

¥ Menurut Anwar G. Chejne (1996) periodisasi bahasa Arab dibagi
menjadi dua yakni, klasik (500-1798 M) dan modern (1789-sekarang).
Lihat, Chejne, Bahasa Arab, 60-61.
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lainnya. Kelima, na/w pedagogis adalah ilmu yang membahas
model tata bahasa yang disusun untuk kepentingan
pembelajaran bahasa.*® Keenam, konsep adalah rancangan ide
atau pengertian yang diabstraksikan melalui pemikiran
rasional. Dalam hal ini, konsep yang disusun tidak diverifikasi
dengan realitas atau kebenarannya hanya bersifat kohesif.
Ketujuh, pengembangan sintaksis pedagogis adalah akifitas
memproses data-data yang berupa suatu konstruksi yang
bermodalkan kata sehingga membentuk frasa, klausa, kalimat
atau wacana yang digunakan sebagai alat meningkatkan
kompetensi dan keterampilan berbahasa Arab yang dilakukan
linguis atau pendidik bahasa baik individu maupun Kkolektif
secara sistematis, terukur dan teratur. Kedelapan, pembelajar
Indonesia adalah orang yang berbahasa ibu bahasa Indonesia
dan sedang belajar bahasa Arab.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan
dan persamaan epistemologi yang menyangkut hakikat,
sumber, metode dan validitas nafw yang disusun Syauqi dan
Tammam. Selain itu penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui kontribusi epistemologi dan teori keduanya dalam
pendidikan bahasa Arab, khususnya konsep pengembangan
sintaksis bagi pembelajar di Indonesia.

Penelitian ini memiliki kegunaan atau manfaat teoritis
dan praktis. Secara teoritis manfaatnya adalah penelitian ini
(ingin) membuktikan bahwa pembaruan nafw tidak hanya
pengulangan, redefinisi dan simplifikasi dari nahw klasik
melainkan memiliki epistemologi baru. Buktinya, dalam
proses pembaruan itu melibatkan berbagai pendekatan
linguistik baik Arab klasik dan modern (Barat) maupun mikro
dan makro. Selain itu penelitian ini merupakan salah satu

%8 Nurhadi, 7ata Bahasa Pendidikan (Semarang: IKIP Semarang Press,
1995), 105.
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upaya akademis untuk ~memantapkan pengembangan
epistemologi ilmu dan pendidikan bahasa Arab agar tidak
mengalami stagnasi. Karena, prasayarat utama pengembangan
ilmu pengetahuan adalah epistemologi itu sendiri. Lebih jauh,
pemahaman terhadap epistemologi nahw dapat menjadi
kerangka atau pisau analisis dalam menyelesaikan persoalan
kebahasaaraban di Indonesia yang paling mutakhir
(kontemporer).  Terakhir,  penelitian ini  diharapkan
memberikan kontribusi ilmiah dalam mengaplikasikan
epistemologi nahw sebagai salah satu dasar pengembangan
dalam menyusunan materi bahasa Arab modern, khususnya di
Indonesia sehingga ditemukan model proses pengembangan
tata bahasa pedagogis khusus bagi pembelajar Indonesia. Ini
berbeda dengan linguistik edukasional pada umumnya yang
cenderung pasif terhadap pembahasan mengenai proses
menghasilkan tata bahasa ilmiah dari linguis.

Sementara kegunaan praktis penelitian ini. Pertama,
bagi lembaga pendidikan bahasa Arab seperti perguruan
tinggi, pesantren atau madrasah hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan pemikiran dalam mengonstruksi nafw
‘fImi agar menjadi nahw ta‘limi dengan dasar epistemologi
dan linguistik edukasional. Kedua, khusus perguruan tinggi
yang membuka jurusan pendidikan bahasa Arab dan ilmu
bahasa Arab, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai salah
satu landasan dalam pengembangan dan revisi kurikulum,
bahkan sebagai alasan (argumentasi) epistemologi bahasa
Arab dijadikan mata kuliah khusus. Ketiga, bagi pendidik,
peneliti, pemikir dan peminat kajian ilmu dan pendidikan
bahasa, penelitian ini bisa memberikan sumber, inspirasi dan
motivasi pengembangan materi bahasa Arab yang sesuali
dengan perkembangan bahasa Arab modern, bahkan
menciptakan materi pembelajaran bahasa Arab khusus bagi
peserta didik Indonesia. Keempat, penelitian ini bisa dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pemangku
kebijakan di Kementerian Agama (Kemenag) dalam
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memberikan “rambu-rambu” kurikulum bahasa Arab baik di
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI), Madrasah
maupun Pesantren agar lebih responsif dan adaptif dengan
perkembangan ilmu bahasa Arab kontemporer.

D. Kajian Pustaka
Sebagai  linguis modern yang produktif dalam
menghasilkan karya, Syauqi dan Tammam sudah banyak
diteliti. Hanya saja, belum ditemukan literatur terdahulu baik
dalam bentuk penelitian, artikel maupun buku yang
membandingkan pemikiran nafw keduanya ditinjau dari
epistemologi, kemudian merelevansikan keduanya dalam
pendidikan bahasa Arab, khususnya di Indonesia.
Kajian-kajian atas pemikiran Syauqi lebih banyak
bersifat deskriptif-teoritik-kritik, yaitu mendeskripsikan
kemudian mengkritik metode fajdid nahvwnya. Kajian seperti
ini dilakukan oleh Rafi‘ ‘Abd Allah ‘Ubaidi (2010) dalam
artikelnya yang berjudul Juhud ad-Duktur Syaugi Daif fi
Tajdid an-Nahw at-Ta‘limi wa Taisirih. Dengan pendekatan
linguistik Arab klasik ‘Ubaidi menjelaskan tiga pondasi dasar
yang digunakan Syauqi dalam menyusun zaisir an-nahw, yakni
segi metode (membuang teori ‘amil, illah sawani wa sawalis,
ta’wil dalam bahasa Arab), reformulasi topik (bab) nafw dan
redefinisi sebagian kaidah-kaidah nafw. Setelah itu oleh
‘Ubaidi pondasi dasar ini dikritik. Baginya Syauqi
mencampur-adukkan antara nahw nazari dan tatbigi. Bahkan,
tambahnya, beberapa kaidah yang disusun Syauqi salah.®
Kajian dan kesimpulan yang hampir sama dengan ‘Ubaidi juga
dikemukakan Khalil Hamisy (2014) dalam tesisnya yang
berjudul Juhud Syauqi Daif at-Tajdidiyyah fi an-Nahw al-
‘Arabi Dirasah fi al-Usus wa al-Manhaj. Menurutnya metode
yang digunakan Syauqi hanya sekedar meringkas kaidah-

% Rafi‘ “‘Abd ‘Ubaidi, “Juhud ad-Duktur Syauqi Daif fi Tajdid an-Nahw
at-Ta‘limi wa Taisirih,” Majalah Adab al-Rafidin, vol. 58 (2010 M / 1432
H): 104-105.
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kaidah nafw klasik. Lebih dari itu, bagi Hamisy kalaupun
tajdid an-nahw diletakkan dalam konteks pendidikan bahasa
Arab juga kurang tepat, karena na/iw tidak membantu secara
langsung dalam penguasaan kemahiran berbahasa. Usaha
mencapai kemahiran berbahasa adalah praktik, bukan
mengotak-atik naAwyang mapan.*°

Peneliti lain yang membahas Syauqi namun hanya
difokuskan pada karyanya, 7ajdid an-Nahw adalah Nadiyah
‘Abd al-Gani Hamdun (2004). Dengan judul Ad-Da‘wah Ili
Tajdid an-Nahw Malaha wa Ma ‘Aliaha min Khilal Kitab ad-
Duktur Syauqgri Daif ( Tajdid an-Nahw) Hamdun menjelaskan
isi buku tersebut yang terkait dengan metode dan kaidah-
kaidah yang disusun Syauqi. Namun demikian, seperti
penelitian sebelumnya, Hamdun tidak sepakat dengan Syauqi.
Baginya buku tersebut merupakan bagian dari ajakan untuk
menghilangkan ragam bahasa Arab fusha dan beralih ke
‘ammiyyah. Padahal ini berakibat pada penghilangan
sakralitas Alquran.** Sementara Umi Nurun Ni’mah (2007)
dengan artikelnya Dasar-dasar Penyusunan Nahw Syauqy
Dhaif (Kafian Epistemologis atas Karya Syauqy Dhaif Tajdid
an-Nahw dan Taisir an-Nahw at-Ta‘limiy Qadiman wa
Hadisan) meneliti dua karya Syauqi sekaligus secara
deskriptif. Kesimpulan yang didapatkan adalah metode Syauqi
merupakan simplifikasi dan belum bersifat epistemologis.*

“ Khalil Hamisy, Juhud Syaugi Daif at-Tajdidiyyah fi an-Nahw al-
‘Arabi Dirasah fi al-Usus wa al-Manhaj (Tizi Ouzou: Jami‘ah Mouloud
Mammaeri Kulliyah al-Adab wa al-Lugat Qism al-Lugah wa al-*Arabiyyah
wa Adabiha, 2014), 134-137.

* Nadiyah ‘Abd al-Gani Hamdun, Ad-Da‘wah Ii Tajdid an-Nahw
Malaha wa Ma ‘Aliaha min Khilal Kitab ad-Duktur Syauqi Daif ( Tajdid
an-Nahw) (Khatoum: Jami‘ah as-Sudan li al-‘Ulum wa at-Tiknulujiya
Kulliyyah ad-Dirasat al-‘Ulya Kulliyyah al-Lugat Qism al-Lugah al-
‘Arabiyyah, 2004), 63-65.

2 Umi Nurun Ni’'mah, “Dasar-dasar Penyusunan Nahw Syauqy Dhaif
(Kajian Epistemologis atas Karya Syauqy Dhaif Tajdid an-Nahw dan Taisir
an-Nahw at-Ta‘limiy Qadiman wa Hadisan),” Jurnal Adabiyyatvol. 6 no. 1
(Maret, 2007): 63-72.
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Berbeda dengan kajian sebelumnya, penelitian ‘Ala’
Isma‘il al-Hamzawi (2010) yang berjudul Mauqif Syauqi Daif
min ad-Dars an-Nahw Dirasah i al-Manhaj wa at-Tatbiq lebih
apresiatif terhadap pemikiran naAw Syauqi.*® Al-Hamzawi
secara deskriptif dan berurutan menjelaskan metode secara
umum yang digunakan Syauqi dalam menyusun na/w. Setelah
itu membahas mengenai pondasi dasar dalam penyusunan
buku tajdid an-Nahw. Terahir, al-Hamzawi menganalisis
praktik (zatbig) nahwyang ditawarkan Syauqi dalam beberapa
kasus kaidah. Menurutnya, apa yang dilakukan Syauqi
merupakan kemajuan dalam bidang nahw.

Ditinjau dari pendekatan linguistik klasik, utamanya
usul an-nahw kajian-kajian di atas ada yang cukup mendalam
dan pula yang deskriptif. Hanya saja, selain belum melihat
Syauqi dari sisi epistemologi, kajian di atas kurang tepat
meletakkan Syauqi dalam kerangka mikro linguistik Arab
klasik an sich, tanpa mengkaitkannya dengan linguistik
edukasional. Akibatnya, tulisan-tulisan tersebut kurang
apresiatif terhadapnya, bahkan cenderung menghakiminya
secara sepihak. Sementara khusus al-Hamzawi yang apresiatif
terhadap Syauqi juga sebatas memosisikannya dalam
linguistik terapan, belum spesifik di linguistik edukasional,
terutama tata bahasa pedagogis. Ini berakibat pada belum
adanya kontribusi Syauqi dalam ranah pembelajaran nafw.

Penelitian yang bersifat apresiatif terhadap pemikiran
Syaugqi ditunjukkan oleh Eva Ardinal (2013) dalam artikelnya,
Pemikiran Syauqi Dhaif dan Upaya Pembaharuannya di
Bidang Pengajaran Nahwu (Telaah Buku Tajdid al-Nahwi
Karya Syauqi Dhaif). Artikel ini membahas kritik terhadap
nahw Klasik yang ada dalam buku 7ajdid an-Nahwi Karya
Syauqi. Menurut Syauqi, sambung Ardinal, nahw klasik itu
bersifat filosofis sehingga mempersulit pembelajaran bahasa

® <Ala’ Isma‘il al-Hamzawi, Maugif Syauqi Daif min al-Dars an-Nahw
Dirasah 1i al-Manhaf wa at-Tatbig (Menia: Jami‘ah Menia, t.t), 1-76.
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Arab. Karena itu, nahw klasik harus diperbarui agar bisa
diaplikasikan dalam ranah pendidikan.** Meski masih dalam
bentuk wacana, tulisan Ardinal secara objektif sudah melihat
Syauqi dengan kacamata linguistik edukasional. Shakolid
Nasution (2015) dengan bukunya berjudul Pemikiran Nahw
Syauqi Dhayf Solusi Alternatif Mengatasi Problematika
Pembelajaran Bahasa Arat’® juga menganalisis pembaruan
nahw Syauqi dengan pendekatan linguistik edukasional. Di
tengah problematika pembelajaran bahasa Arab jalan di
tempat, tulisan Nasution mendukung gerakan pembaruan
Syaugi yang mampu menghadirkan na/w menjadi efektif dan
efesien. Selain mengkaji pondasi dan kaidah-kaidah nafw
Syaugi, Nasution secara umum juga mengaplikasikannya
dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia yang
menyangkut prinsip, metode dan materi ajar. Bahkan secara
khusus tata bahasa Arab yang disusun Syaugi dikembangkan
menjadi silabus tata bahasa pedagogis bagi orang Indonesia.
Terlepas dari tulisan Kholid yang melampui kajian
sebelumnya, kajian Nasution belum menyentuh ranah
epistemologis dan aplikasinya dalam pembelajaran bahasa
Arab bersifat umum dan kurang argumentatif.

Kajian perbandingan antara Syaugi dengan linguis lain
juga ditemukan. Kasmantoni (2014) dengan artikel berjudul
Nahwu dalam Perspektif 1bn Madha’ dan Syaugi Dhaif
membandingkan dasar-dasar penyusunan nafw antara lbn
Mada’ dan Syauqi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
dasar-dasar penyusunan Syauqi dipengaruhi oleh lbn Mada’.
Meskipun Syaugi sudah aplikatif dalam bentuk karya utuh

* Eva Ardinal, “Pemikiran Syaugi Dhaif dan Upaya Pembaharuannya di
Bidang Pengajaran Nahwu (Telaah Buku Tajdid al-Nahwi Karya Syaugqi
Dhaif),” Jurnal Islamika, vol. 13 no. 2 (2013): 177-191.

* Buku ini sebelumnya merupakan tesis dengan judul Reformulasi
Materi Nahwu Sebagai Solusi Alternatif Upaya Mengatasi Problematika
Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Tingkat Pemula (Studi Pemikiran Nahwu
Syauqi Dhaif) yang diselesaikan di Sekolah Pascasarjana UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Nasution, Pemikiran Nahwu, v.
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tetapi dasar-dasar penyusunan tidak jauh berbeda dengan yang
ditawarkan Ibn Mada’ seperti menghilangkan pengaruh
filsafat, menolak teori ‘amil, “illah kedua dan ketiga, gi/yas,
ta’wi/ dan mengembalikan tujuan awal diciptakan na/w yaitu
sebagai media yang membantu orang mahir berbahasa Arab.*®
Pemikiran Syauqi dikaitkan dengan Ibn Mada’ juga diteliti
Muhammad Bagir Husaini (2012) dan Ahmad Hanifi Zadah
(2012). Dengan judul Dirasah Naqdiyyah fi Tatawwur Fikrah
at-Tajdid fi an-Nahw al-‘Arabi “Ind Syauqgi Daif keduanya
menunjukkan bahwa Syauqgi meminjam kritik ibn Mada’
untuk mengkritik nafiw mazhab Basrah dan Kufah. Syauqi
tidak sepakat dengan model na/w klasik dua mazhab tersebut,
karena tidak sesuai dengan kondisi sosial masyarakat Arab
sekarang. Atas dasar ini, Syauqi ingin memperbarui nahw itu.
Hanya saja tajdid nahvwnya tidak berusaha menyempurnakan
melainkan menolak beberapa bagian topik dan metode di
dalam nahwklasik.*’

Selain dengan linguis klasik, studi perbandingan Syauqi
dengan linguis modern juga ditemukan. Artikel berjudul Juhud
ar-Tajdid wa Taisir ‘Ind Syauqi Daif wa ‘Abd ar-Rahman
Ayyub yang ditulis Zainab Madih Jabbarah an-Na‘imi (2010)
membandingkan metode na/w yang digagas Syauqi dan
Ayyub. Artikel ini menginformasikan bahwa keduanya ingin
menghilangkan nahw dari pengaruh filsafat sehingga mudah
dipelajari. Bagi an-Na‘imi, dalam konteks pembelajaran
keduanya berada pada level yang berbeda. Syauqi dengan tata
bahasa pedagogisnya ditujukan untuk pembelajar pemula,
sementara Ayyub dengan tata bahasa formalisme (gramatika
sebagai set of rule yang memberikan regulasi struktur bahasa)
untuk tingkat lanjut. Atas dasar ini, an-Na‘imi membedakan

 Kasmantoni, “Nahwu dalam Perspektif Ibn Madha’ dan Syaugi
Dhaif,” Jurnal Ta‘lim, vol. 13, no. 2, (Juli 2014): 301-310.

*" Muhammad Bagir Husaini dan Ahmad Hanifi Zadah, “Dirasah
Naqgdiyyah fi Tatawwur Fikrah at-Tajdid fi an-Nahw al-‘Arabi ‘Ind Syauqi
Daif,” Majallah Ahl al-Bait, vol. 12 no. 1 (2012): 117-129.
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antara nahw untuk pembelajaran dan analisis teks (// an-nas).
Selain itu dalam pembelajaran nafw juga dibutuhkan pendidik
yang berkompeten dan bisa memilih metode yang tepat untuk
mengajarkan  nahw.®Umi  Nurun Ni’mah--jika di artikel
sebelumnya nahw Syauqi dikajinya dengan pendekatan
linguistik Klasik, maka tulisan--dengan judul 7arsir an-Nahw
71 al-Lugah al-‘Arabiyyah (Dirasah Mugaranah bain al-
Mafahim an-Nahwiyyah ‘Ind Syauqi Daif wa lbrahim Mustafa
mengkaji Syaugi dan mengomparasikannya dengan lbrahim
Mustafa melalui pendekatan pendidikan. Menurutnya
keduanya berusaha melepaskan na/w dari pengaruh filsafat
dan menyusun nahw ta‘limi. Nahw baru yang disusun
keduanya masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan
sehingga bisa diterapkan dalam penyusunan materi
pembelajaran bahasa Arab.** Namun demikian, Ni’mah tidak
sampai menganalisis epistemologi keduanya.

Sementara kajian atas pemikiran naiw Tammam ada
yang parsial dengan melihat beberapa aspek dan adaya
menyeluruh (umum) darinya. Ini dimaklumi, karena-untuk
ukuran linguis Arab kontemperor-karya-karyanya sangat
banyak dan mendalam serta mapan. Aspek parsial yang dikaji
dari pemikiran Tammam adalah morfologi (sarf®, teori us/ub

*® Zainab Madih Jabbarah an-Na‘imi, “Juhud at-Tajdid wa Taisir ‘Ind
Syauqi Daif wa ‘Abd ar-Rahman Ayyub,” Majallah Wasit Ii al-Ulum, edisi
15 (2010): 9-32.

* Umi Nurun Ni’mah, “Taisir an-Nahw fi al-Lugah al-‘Arabiyyah
(Dirasah Mugaranah bain al-Mafahim an-Nahwiyyah ‘Ind Syauqi Daif wa
Ibrahim Mustafa,” Arabia, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, vol. 8 no. 1
(Juni 2016), 1-17.

% Haidar Muhammad Jabar, “At-Tafkir al-Murfuluji ‘ind Tammam
Hassan,” Majallah al-Adab Jami‘ah Bagdaad, edisi 102 (2012): 137-152.
Morfologi Arab dalam pandangan Tammam sebagimana dijelaskan Jabar
adalah kajian mengenai satuan terkecil dari “/m as-sarf yang disebut
dengan morfem. Yang baru dari Tammam adalah, lanjut Jabar adalah
pembagian kata (kalimah) menjadi tujuh, yaitu a/-ism, as-sifah, al-fi‘l, ad-
adamir (kata ganti), al-khalifah (sighah at-ta’ajjub, al-asma’ al-af‘al, al-
asma’ al-aswat, dan lain-/ain). Selain itu Tammam juga menolak pendapat
ulama klasik mengenai asal kata dalam metode /isytigag. Menurutnya, asal
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al-qur’ar’* dan nagF?. Aspek parsial lain yang cukup banyak
diteliti darinya adalah teori tacafur al-gara’in. Ini
sebagaimana dalam tulisan Abdul Basith (2008) Pandangan
Tammam Hassan Tentang ‘Amil dalam Illmu Nahwu yang
menganalisis teori fadafur al-gara’in sebagai ganti dari teori
‘amil dalam tradisi nahw klasik. Basith mengungkapkan
bahwa ‘ami/ dalam pandangan Tammam dalam praktiknya
hanya berorientasi pada penentuan /7ab. Padahal /‘rab
merupakan salah satu indikator dari beberapa indikator
(gara’in) baik /lafziyyah, ma‘nawiyyah maupun haliyah dalam
menganalisis struktur kalimat. Teori fadafur al-qara’in ini,
seperti dijelaskan Basith terinspirasi dari Za‘/ig dari al-Jurjani
sebagai salah satu unsur teori nazammya.>® Hampir sama
dengan Basith, Taufik Luthfi (2016) dengan judul Nazariyah
al-‘Amil wa Tadafur al-Qara’in ‘Ind Tammam Hassan
berkesimpulan bahwa Tammam menolak teori ‘am// dan
menggantinya dengan tadafur al-gara’in>* Namun demikian,

kata bahasa Arab bukan dari 77"/ madi atau masdar melainkan dari a/-usul
as-salasah, yakni tiga konsonan yang tidak diserati vokal dan bermakan,
seperti /j-/-s.

5! Bukhtah Balhasyimi, Uslubiyyah an-Nas al-Qur'ani “Qira’ah fi
A‘mal Tammam Hassan” (Ouled Fares: Jami‘ah Hasbiyyah Bouali
Kulliyyah al-Adab wa al-Lugat Qism al-Lugah al-*Arabiyyah wa Adabiha,
2015). Ini merupakan tesis yang membahas mengenai us/ub yang digunakan
dalam wacana Alquran. Menurut Balhasyimi, teori us/ub yang digunakan
Tammam lebih banyak menggunakan teori balagah Klasik yang
dikombinasikan dengan teori sastra dari Barat. Namun beberapa hal dalam
menganalisa teks-teks Alquran menggunakan teori dari dirinya sendiri
sebagaimana dalam bukunya A/-Bayan fi Rawa“ al-Qur’an.

% Saif ad-Din Syakir al-Barzanji, “Zahirah an-Naqgl ‘Ind ad-Duktur
Tammam Hassan-Nazzriyyah wa Tatbiq,” Majallah Diyala Ii al-Buhus al-
Insani, edisi 65 (2012): 1-28. Artikel ini meneliti mengenai konsep nag/
atau biasa setara dengan majaz dalam pengertian umum yaitu merubah
suatu makna asli (makna kamus) suatu lafal atau struktur menjadi makna
lain yang-sekilas tidak ada di lafal atau struktur itu. Aag/ oleh Tammam
dibagi menjadi mabna dan ma‘na.

% Abdul Basith, “Pandangan Tammam Hassan Tentang ‘Amil dalam
llmu Nahwu,” Adabiyyat Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, vol 7 no.l
(Januari-Juni, 2008): 23-45.

5 Luthfi, “Nazariyah al-*‘Amil, 98-121.
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keduanya berbeda dalam memosisikan Tammam. Menurut
Basith teori Tammam merupakan sistematisasi ulang teori-
teori nahw klasik yang berserakan.”® Sedangkan Luthfi
mengangap Tammam merupakan pembaru (/mujaddia) nahw.
Menurutnya isi kebaruan itu adalah analisis mengenai
hubungan antar kalimat dalam konteks tutur. Bahkan teorinya
dianggap lebih komprehensif dibanding linguis Arab klasik.
Hanya saja, jika diletakkan dalam konteks pembelajaran untuk
pemula, tampaknya, teori ‘amil lebih tepat dibanding tadafur
al-gara’in. Meski begitu untuk tingkat lanjut, khususnya
analisis teks (wacana) teori Tammam lebih tepat dan
lengkap.>®

Penelitian yang berbeda ditunjukkan Bakr ‘Abd Allah
Khursyid (2010) melalui artikelnya, Nazariyyah al-‘Amil wa
Tadafur al-Qara’in an-Nahwiyyah Ru‘yah Takamuliyyah.
Menurutnya tagafur al-gara’in  merupakan teori yang
menyempurnakan teori ‘amil. Penjelasan linguis Kklasik,
tambahnya, belum komprehensif karena ‘ami/ hanya terfokus
pada salah satu indikator /afziyyah yang berupa ‘alamat al-
/‘rab. Sedangkan tadafur al-gara’in dengan indikator /afziyyah
dan ma‘nawiyyah memudahkan dan menguraikan lebih luas
tentang ‘ami/ dan /‘rab. Bahkan menurutnya, penggabungan
keduanya menciptakan konsep baru yang disebut a/-igtida‘
yaitu makna-makna umum yang dihasilkan karena adanya
hubungan antar fungsi di dalam struktur kalimat seperti antar
fi*kfa‘il+hal yang menunjukkan makna keadaan (pelaku)-
dalam bahasa linguistik modern disebut peran.”” Namun,
kesimpulan ini disanggah oleh Baha’ ad-Din ‘Abd ar-Rahman
(2016). Melalui penelitian dengan pendekatan komparatif
yang berjudul Mawazinah bain Nazariyyah al-‘amil wa

% Basith, “Pandangan Tammam, 45.

% Luthfi, “Nazariyah al-*‘Amil, 98-12.

" Bakr ‘Abd Allah Khursyid, “Nazariyyah al-‘Amil wa Tadafur al-
Qara’in an-Nahwiyyah Ru‘yah Takamuliyyah,” Majallah Adab al-Farahidi,
edisi 4 (2010): 2-43.
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Nazariyyah Tadafur al-Qara’in fi ad-Dars an-Nahw, ar-
Rahman membandingkan antara ‘amil/ sebagai metode nahw
klasik dengan tagafur mewakili metode na/w modern. Bagi
ar-Rahman, kritik yang dilontarkan Ibn Mada’ yang diikuti
Tammam mengenai penolakan ‘amis/ karena terfokus pada
/“rab menunjukkan ketidakpahaman mereka terhadap teori ini.
Teori tadafur dan al-igtida“ merupakan penjelasan (tafsir)
mengenai teori ‘ami/. Bahkan dalam sejarah nahw, konsep
tadafur al-qgara’in dipakai sejak Abu Aswad ad-Du’ali (603-
688).% Kesimpulannya, tidak ada pembaruan sama sekali dari
Tammam.

Secara teoritis kajian-kajian mengenai teori tadafur al-
gara’in di atas cukup mendalam. Hanya saja, pendekatan yang
dipakai literatur-literatur tersebut masih menggunakan
linguistik Arab klasik dan kurang memperhatikan-jika tidak
dikatakan tidak-pendekatan linguistik modern yang digunakan
Tammam. Misalnya, pendekatan deskriptif dan fungsional
yang juga menganalisis sampai tahapan makna konteks (ad-
galalah al-siyaqgi) dan kamus (ad-galalah al-mu‘jami) dalam
sebuah struktur. Selain tentunya, mengontekstualisasikan
pemikiran Tammam dalam ranah pendidikan, kecuali Luthfi-
ini pun sebatas asumsi.

Penelitian tentang kritik, pendekatan dan teori
Tammam secara umum dan deskriptif juga ditemukan.
Penelitian ‘Abd al-Qadir Mubarak (2001) berjudul Ara’
Tammam Hassan fi Nagd an-Nahw al-‘Arabi  khusus
membahas  kritikk Tammam terhadap nafw  Kklasik.
Menurutnya, minimal ada empat hal yang dikritik Tammam,
yaitu nahw Klasik hanya mengkaji struktur (/mabna) dan
melupakan makna (/ma‘na), metode yang dipakai na/w klasik
adalah preskriptif (mi‘yar)) bukan wasfi sehingga kurang

%8 Baha’ ad-Din ‘Abd ar-Rahman, Mawazinah bain Nazariyyah al-‘amil
wa Nazariyyah Tadafur al-Qara’in fi ad-Dars an-Nahw (Arab Saudi:
Syubkah al-Alukah, 2016), 688-689.
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objektif, tata bahasa Arab klasik harus dikaji dengan
pendekatan linguistik umum atau Barat, analisis nafw klasik
secara umum dianggap terfokus pada 7%7ab kecuali al-Jurjani
dan sibawaih yang menganalisis sampai tataran struktur.
Karena alasan-alasan ini Tammam memperbarui nahw.
Menurut Mubarak hal baru dari Tammam adalah teori tacafur
al-gara’in, konteks, pembagian kata menjadi tujuh,
membedakan nahw ta‘limi dan ‘//mi dan tidak membedakan
atara usu/ dan furu* dalam nahw dengan batasan yang jelas.>
Penelitian lanjutan yang setema dengan Mubarak adalah
penelitian Iman ibn Hasyani dengan judul Juhud al-Lisaniyyin
al-“‘Arab fi ‘ladah Wasf al-Lugah al-‘Arabiyyah wa Wazifiha.
Tammam Hassan min Khilal Musannifahu “al-‘Arabiyyah
Ma‘naha wa Mabnaha” Anmuzjan. Penelitian ini membahas
pendekatan deskriptif-fungsional Firth dan teori fa“/ig al-
Jurjani yang digunakan sebagai kerangka teoritik Tammam
dalam meneliti bahasa Arab hingga memunculkan teori
tadafur al-qara’in sebagaimana dalam karyanya, a/-‘Arabiyyah
Ma‘naha wa Mabnaha”. Dengan teori baru ini menjelaskan
secara deskriptif mengenai sistem bahasa Arab yang terdiri
dari sistem sauti, sarfi dan nahwi. Selain taoafur secara
spesifik kebaruan dari teori Tammam adalah adanya
perbedaan kaidah az-zaman fi an-nahw wa as-sarf dan
pembagian kalimat.*°

Penelitian yang lebih umum dibanding sebelumnya
terhadap pemikiran Tammam dilakukan oleh Mabruk Barakat
melalui tesisnya berjudul A/-Fikr an-Nahw ‘Ind Tammam
Hassan  Dirasah ~ Wasfiyyah  Tahliliyyah.  Barakat

% «Abd al-Qadir Mubarak, Ara’ Tammam Hassan fi Nagd an-Nahw al-
‘Arabi (Chetouane:; Jamiah Abou Bekr Belkaid Kulliyah al-Adab Qism al-
Lugah wa al-Adab al-‘Arabi, 2001), 159-163.

% Iman ibn Hasyani, Juhud al-Lisaniyyin al-‘Arab fi ‘ladah Wasf al-
Lugah al-‘Arabiyyah wa Wazifiha: Tammam Hassan min Khilal
Musannifahu “al-‘Arabiyyah Ma‘naha wa Mabnaha” Anmuzjan (Biskra:
Jam ‘iah Mohamed Khider Kulliyyah al-Adab wa al-Lugat Qism al-Lugah
wa al-Adab al-‘Arabi, 2012), 300-305.
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menggambarkan secara umum pemikiran Tammam yang
menyangkut referensi baik buku modern maupun klasik yang
digunakan; wsul an-nahw seperti sima“, qgiyas dan /stishab;
pendekatan yang mengintegrasikan antara linguistik Arab
klasik dan linguistik Barat modern; sejarah dan kritik terhadap
nahw Klasik; teori tacgafur al-qara’in, sistem bA; dan kaidah-
kaidah nahw. Kesimpulan dari tesis ini  menempatkan
Tammam sebagai pembarau linguistik Arab di era sekarang
yang mampu menyeimbangkan antara furas dan muhadasah
dari linguistik Barat.”

Penelitian yang apresiatif terhadap kebaruan teori
Tammam di atas berbanding terbalik dengan artikel berjudul
Tammam Hassan fi Mi‘yari an-Naqgad al-Allisani tulisan dari
Moaid Alsuenet dan Khalid Khalil Hadi. Artikel ini
menyimpulkan bahwa pemikiran nahw Tammam dari sisi
epistemologi yang menyangkut sumber pengetahuan dan
metode nahw tidak memenuhi syarat sebagai ilmu. Dalam
merumuskan nahw Tammam sumber pengetahuan yang
digunakan tidak ada batas antara bahasa Arab klasik atau
modern dan fusha atau ‘ammiyyah. Padahal keduanya sangat
berbeda. Selain itu kritik Tammam terhadap na/w klasik yang
dianggap bersifat m/‘yari dan mengusulkan agar beralih wasfi
juga tidak mendasar. Karena Tammam sendiri terlalu dangkal
dalam memahami dua pendekatan ini. Bahkan na/iw yang
diciptakan Tammam merupakan teori-teori linguistik Barat
berbahasa Arab yang dic/aim sebagai linguis Arab baru.
Namun Tammam sendiri tidak mampu mengaplikasikannya.
Maka menjadi lumrah manakala Tammam hanya berputar-
putar dengan linguistik Arab klasik seperti penggabungan
antara nahwdan balagah terutama “im al-ma‘ani®

®' Mabruk Barakat, A/-Fikr an-Nahw “Ind Tammam Hassan Dirasah
Wasfiyyah Tahliliyyah (Duargla: Jami‘ah Kasdi Merbah Kulliyyah al-Adab
wa al-Lugat Qism al-Lugah wa al-Adab al-‘Arabi, 2012), 233-237.

%2 Moaid Alsuenet dan Khalid Khalil Hadi, “Tammam Hassan fi Mi‘yari
an-Naqd al-Allisani,” Majallah al-Ustaz, edisi 203 (2012): 247-263.
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Penelitian Alsuenet dan Hadi memang meninjau
Tammam dari sisi epistemologi, hanya saja dalam
menganalisis tampak subjektif, kurang dalam dan belum
menganalisis teori Tammam secara utuh, seperti, tidak ada
analisis mengenai integrasi penggunaan teori al-Jurjani,
struktural Saussure dan tata bahasa fungsional oleh Tammam.
Misalnya, teori al-gimah al-khilafiyyah Tammam yang
terinspirasi dari teori /meaning value dari Saussure diabaikan.
Padahal seperti dijelaskan dalam artikel Maffium al-Qimah fi
Lisaniyat Sausure wa Imtidaduh fi Kitab (al-Lugah al-
‘Arabiyyah Ma‘naha wa Mabnaha) Ii Tammam Hassan yang
ditulis Karim ‘Ubaid ‘Alawi (2015) teori ini menunjukkan
bahwa tadafur al-gara’in berbeda dengan teori ‘armi/ dan ta‘lil
dalam tradisi nafw klasik.®* Dengan begitu, meski artikel
yang menyanggah pendapat Alsuenet dan Hadi ini bersifat
deskriptif-teoritik, namun jika ditarik ke wilayah metode
tentu ada perbedaan epistemologis yang dipakai antara
Tammam dan nahw klasik.

Ada juga penelitian yang membandingkan antara
pemikiran Tammam dengan al-Makhzumi dari sisi metode
pembaharuan nahw. Penelitian ini dilakukan oleh Haidar
Jabbar ‘Aidan (2012) dengan artikel yang berjudul an-Nahw
al-Wasfi bain ad-Duktur Mahdi al-Makhzumi wa ad-Duktur
Tammam Hassan Dirasah Muwarid al-Ittifag wa al-lkhtilaf
Bainahima. Menurut  “Aidan keduanya sepakat ingin
memperbarui nahw klasik karena secara metodologi tercampur
dengan logika dan filsafat. Metode yang ditawarkan Tammam
adalah metode wasfi yang diperoleh dari linguistik Barat
seperti Saussure dan Firth, sedangkan al-Makhzumi memilih

83 Karim “Ubaid ‘Alawi, “Mafhum al-Qimah fi Lisaniyat Sausure wa
Imtidaduh fi Kitab (al-Lugah al-‘Arabiyyah Ma‘naha wa Mabnaha) li
Tammam Hassan,” Majallah Kulliyah at-Tarbiyyah Ii al-Banat, vol. 26 no.
1 (2015): 176-196.
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metode wasfi yang digunakan para ulama klasik seperti al-
Khalil (718-789), Kisa’i (737-809) dan al-Farra’(761-822).%
Karya tulis ilmiah yang cukup dekat dari sisi teori
Tammam dan relevansinya dalam pembelajaran dengan
penelitian ini adalah disertasi Muhbib Abdul Wahab Metode
Penelitian dan Pembelajaran Nahwu. Analisis Pemikiran
Linguistik Tammam Hassan (2008). Disertasi ini telah
diterbitkan dalam bentuk buku berjudul Pemikiran Linguistik
Tammam Hassan dalam Pembelajaran Bahasa (2009). Buku
ini telah menganalisis cukup dalam mengenai metode
penelitian Tammam. Dalam analisisinya, model metode
penelitian Tammam dijadikan dasar sebagai metode
pengembangan materi dan metode nahw dalam pendidikan
bahasa Arab. Meskipun demikian, sebagaimana yang diakui
Wahab, kajian yang dilakukannya subjektif dan kurang
mendalam dari sisi epistemologi yang ditawarkan Tammam.
Selain itu analisis yang digunakan cenderung general-parsial.
Artinya, Wahab belum membuat satu pemetaan utuh
mengenai nahw pedagogis yang bisa diterapkan di Indonesia.®®
Selain tulisan ilmiah yang spesifik seperti di atas juga
ditemukan beberapa penelitian yang secara umum membahas
pembaharuan nahw oleh linguis Arab modern, termasuk
Syauqi dan Tammam, yang dikaitkan dengan pembelajaran
bahasa Arab. Hasilnya, ada yang apresiatif seperti artikel yang
ditulis Balgasim Dafah (2006)®°, Lalu Turjiman Ahmad

* Haidar Jabbar ‘Aidan, “An-Nahw al-Wasfi bain ad-Duktur Mahdi al-
Makhzumi wa ad-Duktur Tammam Hassan Dirasah Muwarid al-Ittifaq wa
al-lkhtilaf bainahima,” Majallah Adab al-Kufah, vol. 14 no.1 (2012): 125-
178.

% Wahab, Pemikiran Linguistik, 281-280.

% Artikel Balqasim mengapresiasi pemikiran lingusi Arab kontemporer
yang sinergitas antara nafw klasik dengan metode analisis linguistik
modern sebagai usaha penyusunan naiw modern agar mempermudah proses
pembelajaran. Balgasim Dafah, “An-Nahw al-‘Arabiyyah baina at-Taqlid
wa al-Manahij al-Lisaniyah al-Hadisah,” A/-Asar: Majalah al-Adab wa al-
Lugat, edisi 5 (Maret, 2006): 63-75.
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(2011)®" dan Sa‘ad Syafawi (2015) ®%; dan ada yang kritik
seperti artikel dari Khalid Ibn Karim (2008)%°, Malawi al-
Amin (2012)" dan Muhammad Sari’.

" Ahmad membahas pembaharuan nahw di Mesir Abad XX. fokus
kajiannya adalah di lembaga bahasa Mesir pada masa awal berdiri (sebelum
1960-an). Pembaharuan di Mesir menurutnya juga tidak terlepas dari upaya
membelajarkan nafw agar mudah dipelajari. Lalu Turjiman Ahmad,
“Pembaharuan Nahwu di Mesir Abad XX: Dasar Pemikiran dan
Kecenderungannya,” Jurnal al-Ittijah, vol. 3 no. 2 (Juli-Desember 2011):
219-240.

% Tulisan Syafawi cukup apresiatif terhadap pembaharuan rahw
modern. Bahkan pada saat ini, tambahnya, nahw jadid merupakan
kebutuhan primer baik dalam konteks perkembangan bahasa Arab itu
sendiri maupun pembelajarannya. Hanya saja, dalam konteks pembelajaran,
nahw baru harus ditindaklanjuti oleh pendidik, materi, metode dan media
pembelajaran yang baik. Sa‘ad Syafawi, “Taisir an-Nahw wa Tajdiduh
Darurah wa Khaturah,” A/l-Asar: Majalah al-Adab wa al-Lugat, edisi 23
(Desember, 2015): 149-156.

® Menurut Karim, istilah-istilah yang digunakan untuk menjelaskan
pembaruan seperti fajdid, tabsit, taisir, islah dan lain-lain mempunyai
makna yang sama yakni konsep yang mengintegrasikan antara nahw
teoritis dan nafw pedagogis. Hanya saja na/w yang disusun para pembaru
ini parsial. Mereka belum mengaitkan antara teori-teori nafw dengan
kemahiran berbahasa. Padahal keduanya merupakan satu kesatuan dalam
pembelajaran bahasa. Karena alasan ini Karim menawarkan metode
pengajaran na/iw modern secara umum khususnya di kampus. Khalid Ibn
Karim, “Muhawalat al-Jadid wa at-Taisir fi an-Nahw al-‘Arabi (Mustalah
wa al-Manhaj: Naqd wa Ru’yah),” Majalah al-Khitab as-Saqgafi, edisi 3
(2008 / 1429): 57-85.

® Menurutnya para linguis modern menggabungkan antara teoritisasi
nahw yang berada dalam lingkup linguistik teoritis dan penyusunan materi
pembelajaran nafw yang berada di bawah kajian linguistik terapan. Hanya
saja proses integrasi ini tidak dilakukan secara komprehensif dan terkesan
parsial. Malawi al-Amin, “Taisir an-Nahw al-*Arabi bain Tanzir wa at-
Ta‘lim,” Majalah al-*Ulum al-Insaniyah, edisi 25 (Mei, 2012): 221-225.

! Bagi Sari, yang dilakukan linguis pembaharu adalah pengulangan dari
karya-karya nahw klasik yang juga sudah diringkas ulama klasik pada masa
itu. Kritik yang dilontarkan mereka mengenai wsu/ an-nahw juga salah
sasaran, karena menurutnya, para pembaharu itu tidak membedakan antara
nahw teoritik dan pedagogis. Jika tujuannya adalah pembelajaran
seharusnya mereka bersumber dari ringkasan nafw klasik yang memiliki
tujuan sama. Karena wsu/ merupakan bagian metode penyusunan nahw
teoritik. Muhammad Sari, “Taisir al-Nahw,” 4-6.
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Kajian-kajian di atas menunjukkan belum ada tulisan
ilmiah yang membahas secara khusus membandingkan
epistemologi nahw modern yang digunakan Syaugi dan
Tammam serta kontribusinya dalam penyusunan sintaksis
Arab pedagogis bagi pembelajar Indonesia. Meskipun
ditemukan tulisan yang secara umum dan sekilas mengkritik
epistemologi Tammam, namun tulisan ini akan berusaha
objektif dan lebih mendalam dengan diperkuat teori linguistik
edukasional dan tentunya epistemologi dalam menganalisis
pemikiran nahw Tammam. Dengan begitu hasil penelitian ini
menjadi antitesa atau bahkan justru memperkuat tulisan
sebelumnya. Lebih dari itu, sisi pembeda dari tulisan itu
adalah adanya komparasi antara Tammam dan Syauqi Serta
relevansi pemikiran keduanya terhadap konsep pengembangan
tata bahasa pedagogis di Indonesia.

E. Kerangka Teoritis

Untuk menyelesaikan persoalan di atas, penelitian ini
menggunakan tiga teori, yaitu epistemologi na/w;, linguistik
edukasional dan tata bahasa pedagogis.

1. Epistemologi Nahiv

Secara etimologi epistemologi berasal dari bahasa
Yunani episteme yang berarti pengetahuan, dan /ogos yang
bermakna teori atau ilmu. Epistemologi juga disebut
sebagai teori pengetahuan (theory of knowledge).”
Sedangkan secara terminologis epistemologi merupakan

2 Konsep-konsep lain yang digunakan untuk merujuk epistemologi
adalah 1) Kiriteriologi, yakni cabang filsafat yang membicarakan
sejauhmana ukuran kebenaran pengetahuan, 2) Kritik pengetahuan, yaitu
kajian mengenai pengetahuan secara kritis, 3) Gnosiologi, yaitu
pembahasan mengenai pengetahuan yang bersifat ketuhanan, 4) Logika
material, yaitu pembahasan logis dari isi pengetahuan, sedangkan logika
formal dari segi bentuk pengetahuan, dan Filsafat pengetahuan yaitu satu
cabang filsafat yang membicarakan masalah hakikat pengetahuan. John
Cottingham, Western Philosophy (Cambridge: Blackwell, 1996), 481 dan
Rizal Mustansyir dan Misnal Munir, Filsafat l/mu, cet. ke-2 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003), 16.
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cabang filsafat yang dimaknai sebagai satu upaya evaluatif
dan kritis tentang pengetahuan.” Berdasarkan pengertian
ini objek meterial epistemologi adalah pengetahuan
sedangkan objek formalnya adalah hakikat pengetahuan.’
Ada juga yang membagi objek materialnya menjadi dua,
yaitu gejala pengetahuan dan gejala ilmu menurut sebab
terpokok. Yang pertama masuk dalam ranah filsafat
pengetahuan (theories of knowledge), sedangkan yang
kedua merupakan filsafat ilmu (theory of sciences).
Klasifikasi ini menunjukkan pengetahuan itu lebih umum
dibanding ilmu. Dengan kata lain, ilmu hanya diperoleh
melalui metode ilmiah sedangkan pengetahuan diperoleh
dengan berbagai metode, termasuk metode ilmiah.” Meski
berbeda dalam metode, namun menurut para pakar filsafat,
ruang lingkup kajian kedua epistemologi ini sama, yakni
hakikat, sumber, metode dan validitas pengetahuan.”
Dalam  konteks  penelitian  ini,  dibanding
epistemologi pengetahuan, epistemologi ilmu lebih dekat
dengan nahw. Karena, sebagai ilmu, nahw termasuk
pengetahuan ilmiah yang dilahirkan dari seperangkat
metode-metode ilmiah yang jelas dan mapan.”” Bahkan
nahw memiliki metode operasional tersendiri yang khusus
diperuntukkan bagi kepentingan penyusunan ilmu itu
sendiri. Artinya, metode-metode ilmiah yang melahirkan

3 Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat Hmu Klasik Hingga Kontemporer
(Jakarta: PT Raja Grafindo Pesada, 2014), 32.

™ Mustansyir dan Munir, Filsafat limu, 17.

" A. Sonny Keraf dan Mikhael Dua, /mu Pengetahuan Sebuah
Tiinjauan Filosofis cet. ke-10 (Yogyakarta: Kanisius, 2001), 22-24. Lihat
juga, C. Verhaak dan R. Haryono Imam, Filsafat Pengetahuan, (Jakarta:
PT. Gramedia, 1983), 3.

"® Harold H. Titus, dkk, Persoalan-persoalan Filsafat, terj. M. Rasyidi
(Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 187-188. Lihat juga, Edwar (ed.), 7he
Encyclopedia, 6.

T Muhammad ‘Abd al-Fattah al-Khatib, Dawabit al-Fikr an-Nahw
Dirasah Tahliliyah Ii al-Asas al-Kuliiyah allati Bana ‘Alaiha an-Nuhah
Ara’ahum, vol. 1, cet. ke-2 (Kairo: Dar al-Basair, 2013), 9-21.
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ilmu-ilmu secara umum itu menjadi kerangka konseptual
yang menyatu dengan metode-metode nafw. Namun
demikian, untuk kepentingan analisis filosofis, dalam
metode-metode nafw bukan tidak mungkin akan dibahas
lebih jauh mengenai sifat dasar, konsep dasar, asumsi dasar
serta posisi metode nahw dalam kerangka umum dari
berbagai cabang pengetahuan intelektual’® yang notabene
juga masuk dalam filsafat pengetahuan. Ringkasnya, dalam
analisis akan diuraikan pula landasan filosofis seperti
asumsi dasar dan pendekatan dari metode-metode na/hw.
Urutan struktur kronologis tersebut bisa dijelaskan
dengan metodologi, yaitu ilmu tentang metode atau ilmu
yang mempelajari prosedur atau cara-cara mengetahui
sesuatu. Jika metode merupakan teknik atau prosedur
melahirkan ilmu, maka metodologi adalah kerangka
konseptual dan filosofis teknik atau prosedur tersebut.
Dengan begitu, pada tahapan pertama, metodologi akan
menyentuh bahasan tentang aspek filosofis (epistemologi
pengetahuan) yang menjadi pijakan metode ilmiah secara
umum (epistemologi ilmu pengetahuan umum). Setelah itu,
tahapan kedua, metodologi akan menjelaskan aspek
metodologi ilmiah (epistemologi ilmu pengetahuan khusus)
yang menjadi pijakan metode ilmu tertentu (baca: naim).”
Sederhananya, urutan sistematis ini adalah epistemologi
pengetahuan menjadi pijakan metode-metode ilmiah dalam
epistemologi ilmu dan metode ilmiah menjadi pijakan
metode-metode ilmu tertentu dan dari metode ilmu

® The Liang Gie, Pengantar Filsafat /imu (Yogyakarta: Liberty
Yogyakarta: 2004), 58.

¥ Tahap pembahasan filsafat ilmu pengetahuan ini juga disebut dengan
secondary reflections (pemikiran radikal dan kritis terhadah aspek-aspek
ilmiah) atau science of sciences (ilmu tentang ilmu-ilmu). Ada juga yang
menyebutnya dengan istilah filsafat ilmu pengetahuan umum karena
membahas problem-problem landasan ilmu-ilmu pada umumnya.
Sedangkan jika membahas ilmu tertentu disebut filsafat ilmu pengetahuan
khusus. Lubis, Filsafat llmu, 73.
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tertentu itu melahirkan ilmu tertentu. Misalnya, Metode
empirisme menjadi pijakan metode induksi dan metode
induksi menjadi pijakan metode s/ma‘ dan metode sima“
melahirkan *7/m an-nahw.

Urutan metodologi-epistemologi di atas merupakan
contoh bagaimana metode memperoleh pengetahuan.
Adapun kajian lain dalam epistemologi yang menyangkut
hakikat, sumber dan validitas ilmu pengetahuan pada
dasarnya juga /nclude di dalamnya. Karena dalam
epistemologi, pokok-pokok kajian ini menjadi satu
kesatuan yang tak terpisahkan. Dengan mengacu pada
penjelasan tersebut maka secara epistemologis, nahw juga
memiliki landasan ilmu tersendiri yang berbeda dengan
ilmu lain, terutama menyangkut empat kajian pokok, yaitu
hakikat, sumber, metode dan validitas nafw.*°

Pertama, hakikat. secara ontologis, hakikat na/w
dapat dijelaskan dengan objek material dan formal ilmu ini
sendiri. Dalam sejarah na/fw ternyata linguis Arab terpecah
menjadi beberapa kelompok sehingga objek dari ilmu
inipun bervariasi. Mansur al-Gufaili (2013) membaginya
menjadi empat kelompok. Kelompok pertama mengatakan
nahw adalah ilmu yang dihasilkan dari kalam al-‘Arab
(tutur orang Arab) dengan metode /stigra’i (induktif)
sehingga dapat diketahui bagian-bagiannya. Pengertian ini
menujukkan bahwa objek kajian nahw sangat luas
menyangkut suara, kata dan kalimat baik ditinjau dari
struktur maupun makna. Bahkan /%ab, puisi dan gaya
bahasa Arab masuk di dalamnya. Sementara kelompok
kedua membatasi naAw sebagai ilmu yang membahas
keadaan akhir kata baik yang /mu‘rab (ada perubahan pada
bunyi akhir suatu kata yang disebabkan ‘arm//) maupun yang
mabni (bunyi akhir suatu kata bersifat tetap). Objek kajian
nahw menurut kelompok ini adalah kata (kalimah).

% Edwar (ed.), 7he Encyclopedia, 6.
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Sedangkan kelompok ketiga mendefinisikan na/w sebagai
ilmu yang membahas mengenai kata dan hubungan antar
kata dalam kalimat. Jadi objek nafw dalam pandangan
kelompok ini adalah kata dan kalimat. Kelompok terakhir
berpendapat bahwa nafw adalah ilmu yang mengkaji
hubungan antar kata dalam kalimat. Kelompok ini
membedakan antara kajian proses penyusunan kata atau
disebut sarf dan kata ketika diletakkan dalam sebuah
kalimat (nahw).®*

Nahw di atas merupakan konsep yang disusun ulama
Arab klasik. Sedangkan linguis Arab modern memiliki
konsep sendiri yang hampir sama dengan linguis klasik.
Kelompok modern ini ada dua kelompok. Kelompok
pertama mendefinisikan na/w sebagaimana kelompok
terakhir dari ulama klasik atau disebut dengan “/m at-
tarkib (syntax dalam bahasa Inggris). Adapun konsep nahw
menurut kelompok kedua sama dengan kelompok ketiga
dari ulama klasik atau disebut “/m al-gawa‘id (grammar
dalam bahasa inggris). Meski demikian, kelompok modern
ini berbeda dengan ulama klasik dari segi objek formal
nahw. Menurut kelompok modern, objek formal nahw
adalah bahasa itu sendiri apa adanya, bukan sesuatu yang
ada di balik bahasa seperti ulama klasik. Implikasi objek
formal ini, tambah linguis modern, adalah yang satu
menempat nahw sesuai dengan realitas kebahasaan,
sedangkan yang lain nafw diposisikan sebagai ilmu yang
mengkaji kalam Arab secara abstrak yang jauh dengan
realitas bahasa Arab. Maka tak heran jika dalam nafw
klasik juga dibahas mengenai problem-problem di luar
kebahasaan.®

8 Mansur ibn ‘Abd al-‘Aziz al-Gufaili, Ma’akhiz al-Mubdasi “ala an-
Nahw al-‘Arabi wa Asaruha at-Tanziriyyah wa at-Tatbigiyyah (Arab
Saudi: Matbu‘at Nadi al-Qasim al-Adabi, 2013), 22-29.

% al-Gufaili, Ma’akhiz al-Muhdasi, 32-39.
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Terdapat satu konsep lagi mengenai na/w dari ulama
Klasik yang masih diperdebatkan, apakah masuk dalam
ilmu nahw atau balagah. Konsep ini dicetuskan al-Jurajani
(1009-1078). Secara eksplisit konsep al-Jurjani melampui
dan Dbisa mengakomodir konsep-konsep di atas.
Menurutnya, nahw tidak hanya terbatas pada kata dan
hubungannya dengan kata lain dalam struktur (za/iqg),
melainkan di dalamnya ada sebuah keteraturan baik secara
makna maupun lafal atau yang disebut nazm® Namun
demikian, jika ditinjau dengan pendekatan linguistik Barat,
konsep al-Jurjani dapat dimasukkan dalam kajian nahw
(sintax) yang biasa disebut dengan analisis wacana (teks).
atau konsep ini disetarakan dengan konsep sintagmatik dan
paradigmatik Saussure.®*

Kedua, sumber pengetahuan. Sumber yang
digunakan untuk menyusun nafw kali pertama oleh *Ali
ibn Abi Talib (599-661) dan ad-Du‘ali 603-(688) adalah
intuisi.®® Artinya, kompetensi-meminjam bahasa Chomsky-
sebagai penutur bahasa Arab asli yang fas// dan saligah
dijadikan sebagai sumber penyusunan naiw. Kemudian
ketika masuk akhir abad kedua hijriah sumber na/w adalah
Alquran dan g/ra’atmya, hadis, puisi, prosa dan dialek-
dialek bahasa Arab klasik. Sumber-sumber yang menjadi
senter adalah Alquran dan g/ra’aiya. Sementara untuk
menentukan puisi, prosa dan dialek digunakan tiga standar,
yaitu orang badui (ahl al-badwi atau al-a‘rab), standar
tempat (a/-Intiga“ al-makani) dan standar waktu (a/-intiga“
az-zamani).®® Ini merupakan standar dari mazhab Basrah,
sementara Kufah tampak lebih longgar. Pembatasan

& <Abd al-Qahir al-Jurjani, Dala’il al-1jaz, cet. ke-3 (Jeddah: Dar al-

Madani, 1992), 49-55.

¥ A. Chaedar Alwasilah, Beberapa Madhab dan Dikotomi Teori

Linguistik (Bandung: Penerbit Angkasa, 1993),135-14.

¥ Muhammad at-Tantawi, Nasy’ah an-Nahw wa Tarikhuh wa Asyhur

an-Nuhah (Bierut: Dar al-Manar, 1991), 10.

8 Al-Makarim, Usul at- Tafkir, 33-41.
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sumber ini berangkat dari pandangan ontologis mengenai
bahasa. Alquran bagi mereka adalah ragam bahasa suci
yang paling fasif dan memiliki sastra tertinggi sehingga
ragam bahasa Arab lain dianggap di bawahnya.

Setelah kedua mazhab ini, seperti mazhab Bagdad,
Andalusia dan Mesir dalam merumuskan nahw lebih
banyak didominasi pada rasio, yaitu daya rasional manusia
untuk memikirkan sesuatu. Artinya, penyusunan nahw
lebih banyak pada pemberian argumen-argumen rasional
dalam mengembangkan teori dan kaidah yang disusun
linguis Basrah dan Kufah, sedangkan sumber-sumber asli
digunakan untuk memperkuat teori dan kaidah tersebut.
Selain itu, rasio ini juga dimaknai sebagai rasio itu sendiri
sebagai titik tolak untuk mengonfirmasi kebenaran teori
dan kaidah mazhab Basrah dan Kufah berdasarkan sumber-
sumber asli itu.

Belakangan, teori dan kaidah na/w dalam bentuk
teks yang disusun para linguis mazhab di atas menjadi
salah satu sumber nafw modern. Sumber ini disebut furas.
Oleh 1zz ad-din Isma’il (1993) furas diklasifikasi menjadi
dua, yaitu al-masadir al-lugawiyyah (sumber-sumber ilmu
bahasa) dan a/-masadir al-adabiyyah (sumber-sumber ilmu
sastra).¥” Di samping itu, dalam snafw modern juga
digunakan sumber-sumber yang berbasis pada realitas
bahasa Arab fushah mu‘asirah dalam bentuk tulisan
(maktubah) seperti bahasa para cendikiawan, tulisan
ilmiah, majma* al-lugah, majalah dan koran.®® Secara
otomatis, pengembangan sumber pengetahuan modern ini

8 “1zz ad-Din Isma’il, a/-Masadir al-‘Adabiyyah wa al-Lugahwiyyah fi
at-Turas al-‘Arabi (Kairo: Maktabah Garib, 1993).

8 Mutir ibn Husain, Maugif “lim Ii al-Lugah al-Hadis min Usul an-
Nahw al-‘Arabi (Makkah: Dirasah al-Lugah wa an-Nahw Qism ad-Dirasat
al-‘Ulya al-‘Arabiyyah Kulliyah al-Lugah al-‘Arabiyyah wa Adabiha
Jami‘ah Umm al-Qurra, 2003), 5-47, Muhammad Muhammad Dawud, A/-
‘Arabiyyah wa ‘llm al-Lugah al-Hadlis (Kairo: Dar Garib, 2001), 249-270
dan Al-*Aziz, Ar-Rabt al-Jumal, 3-68.
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berefek pada konsep saligahh masyarakat tutur Arab. Jika
pada masa klasik saligah merupakan bawaan (/nnate)
sebagaimana yang cetuskan kelompok nativisme sehingga
sangat ketat dalam menyusun kategori masyarakat Arab,
maka pada masa modern saligah diperoleh melalui belajar
atau pembiasaan (/abif) dari lingkungan sehingga tidak
ketat dalam menentukan sumber.®®

Ketiga, metode. Metode yang digunakan untuk
menyusun nahw juga dibagi menjadi dua, yaitu era klasik
dan modern. Di era klasik metode yang digunakan adalah
sama“, qiyas, fjma‘ ta‘lil, ta'wil, istihsan dan istishab.”
Sementara pendekatan yang dipakai tidak hanya linguistik
Arab an sich. Pendekatan filsafat, teologis juga digunakan
untuk menyusun nahw. Untuk sima‘atau metode induktif
(7/sitigra’l) dan giyas dengan ‘//lah pertama merupakan
representasi dari pendekatan linguistik Arab. Sementara
ta‘lil dan ta’wil merupakan representasi dari pendekatan
filsafat dan teologi dalam naAw** Sedangkan /stihsan dan
Istishab merupakan representasi dari keterpengaruhan
pendekatan wsu/ al-figh dalam nahw.* Meskipun masih
diperdebatkan, nauansa filsafat dengan alasan-alasan di
balik bahasa yang bertingkat-tingkat dalam menjelaskan
persoalan kebahasaan sangat kental dalam metode-metode
tersebut. Karena pendekatan-pendekatan  di  luar
kebahasaan ini nahwklasik disebut filosofis-teologis.

Sementara metode yang digunakan linguis modern
dalam menyusun nahw dibagi menjadi dua kelompok, yaitu

¥ Salah satu alasannya, dalam konteks modern, mayoritas, bahasa

keseharian sejak kecil adalah bahasa ‘ammiyyah. Sementara fusha baru
diperoleh seorang anak ketika belajar formal. Mummad Hasan ‘Abd al-
‘Aziz, al-Qiyas fi al-Lugah al-‘Arabiyyah (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi,
1995), 138-140.

% Muhammad ‘Id, Usu/ an-Nahw al-“Arabi, cet. ke-5 (Kairo: ‘Alam al-

Kutub, 2006), dan az-Zalami, Usul al-Fikr, 77-118.

%L Al-*Alim, Asar al-Agidah, dan Afandi, “Bias Teologis,” 133-152.
% Hamid, Min Qadaya, 67-75. Lihat juga, as-Samra’i, Al-ljtihad an-

Nahwi, 7-9.
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tanziriyyah (teoritik) dan  tatbigiyyah (terapan).
Kelompok tanziriyyah dibagi menjadi tiga model. a.
Turasiyyah khalisah yaitu para kelompok linguis modern
Arab yang menyusun naiw dengan mengikuti metode-
metode para linguis Arab klasik awal seperti s/ma* dan
giyas. Kelompok ini mengkritik nafw klasik dengan
paradigma nahw klasik. b. A/l-Fikr al-lugawi al-garbi al-
hadis yaitu para linguis modern Arab yang menyusun nahw
dengan pendekatan dan metode linguistik Barat seperti
metode mazhab struktural, tansformatif generatif dan
fungsional.* c. A/-Jam* baina at-turas wa al-garbi al-hadis
yaitu para linguis modern Arab yang menyusun nahw
dengan pendekatan dan metode gabungan antara lingusitik
Arab Klasik dan linguistik Barat. Kelompok-kelompok
modern ini secara umum juga menggunakan metode
deskriptif  (wasfi), yaitu metode induksi yang
memperlakukan bahasa apanya. Metode ini merupakan
kebalikan dari metode preskriptif (/m/“yari, memperlakukan
bahasa dengan standar-standar tertentu) yang digunakan
ulama Klasik. Ada juga sebagian yang menggunakan
metode komparatif, yaitu membandingkan bahasa Arab
dengan bahasa lain yang masih serumpun.®

Sedangkan kelompok tatbigiyyah dibagi menjadi dua
model. a. L/ agrad ta‘limiyyah yaitu kelompok linguis yang

% Al-Gufaili, Ma’akhiz al-Muhdasi, 259. Bandingkan dengan, Musa,
Manahij ad-Dars, 356-359.

% Musa, Manahij ad-Dars, 231-355. Menurut Katz, ketiga metode
beserta alirannya ini memiliki paradigma yang berbeda. Struktural
menggunakan paradigma nominalis, generatif transformatif menggunakan
paradigma konseptualis dan fungsional menggunakan paradigma realis.
Secara ontologis, paradigma nominalis berasumsi bahwa bahasa merupakan
objek fisik. Sebaiknya, paradigma paham konseptualis berasumsi bahwa
bahasa berada pada wilayah mental. Sementara paradigma realis
berpendapat ada hubungan antara bahasa dalam bentuk fisik dan mental,
namun keduanya berdiri sediri. Jerrold J. Katz, 7he Philosophy Of
Linguistics (Oxford: Oxford University Press, 1985), 1-19.

% Musa, Manahif ad-Dars, 171-231.



36

menyusun nahw pedagogis dengan menggabungkan antara
pendekatan linguistik Arab dan pendidikan. Di antara
metode-metode yang digunakan ad-agamy, tarjih al-‘ara’,
zilyadah, tabwib dan ikhtisar. Tujuan kelompok ini adalah
menciptakan nahw yang bisa digunakan dalam praktik
pembelajaran bahasa Arab.®*® b. L/ agrad al-bahs yaitu
kelompok linguis yang menyusun menganalisis dan
meneliti  nahw  dengan  menggabungkan  berbagai
pendekatan dari kelompok nazari di atas dan metode
penelitian ilmiah. Tujuan kelompok ini adalah menjelaskan
dan mendeskripsikan na/iw dari kaca mata para linguis baik
Arab maupun Barat melalui penelitian ilmiah.”’

Ketiga, validitas kebenaran. Validitas kebenaran
nahw setidaknya dipetakan menjadi empat. a. Kebenaran
korespondensi, yaitu naAw dikatakan benar manakala
proposisi-proposisi yang dibangun sesuai dengan realitas
bahasa Arab. Tentu akan ada perdebatan mengenai realitas
bahasa Arab ini. Sejak kali pertama dipakai sumber
pengetahuan na/w adalah bahasa Arab ragam fusha. Pada
masa klasik ragam fusha ini ada pada penutur asli bahasa
Arab secara lisan. Atau jika ada di non-penutur Arab asli,
maka secara sanad tersambung dengan penutur Arab asli.
Namun untuk konteks modern ragam fusha ini ada pada
teks-teks tulisan. b. Kebenaran koherensi, yaitu nafw
dikatakan benar manakala sesuai dengan proposisi disertai
ketaat-asasan dengan metodologi yang dibangun.
Kebenaran ini tidak mengharuskan ada kesamaan antara
proposisi dengan realitas bahasa Arab. Dalam konteks
nahw, umumnya kaidah-kaidah yang dihasilkan metode
giyasdan ta‘lifmasuk dalam kebenaran ini.

c. Kebenaran pragmatis, yaitu na/w dikatakan benar
manakala mampu memberikan solusi bagi problem
kebahasaaraban sekarang. Problem bahasa Arab ini bisa

% pid, 26-84 dan Al-Gufaili, Ma’akhiz al-Muhdasi, 371-372.
7 Al-Gufaili, Ma’akhiz al-Muhdasi, 389-390.
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diidentifikasi dengan berbagai bidang yang terkait dengan
bahasa Arab misalnya pendidikan, penerjemahan, politik,
sosial dan lain-lain. Kebenaran pragamatis tidak mengakui
adanya nahw sebagai gambar realitas (picture theory)
bahasa Arab. Dengan kata lain, naiw dianggap benar
manakala memiliki nilai guna dan kemanfaatan dalam
menyelesaikan masalah  kebahasaan sehari-hari. d.
Kebenaran konsensus, yaitu nahw dikatakan benar
manakala diakui oleh komunitas ilmuwan yang mendukung
paradigma atau teori tertentu. Misalnya, dalam na/w klasik
terdapat paradigma teologis-filosofis dan modern ada
paradigma empiris-sosiologis. Jadi kebenaran nahw
tergantung dari kriteria yang ditentukan oleh paradigma-
paradigma yang digunakan.®®

2. Linguistik Edukasional

Linguistik edukasional merupakan salah satu cabang
linguistik terapan yang khusus menganalisis, menerangkan
dan menjelaskan praktik pembelajaran dan pendidikan
bahasa yang berlandaskan teori-teori kebahasaan ( ‘w/um al-
lugah) yang dihasilkan dari mikro linguistik seperti 7/m al-
aalalah (semantik), an-nahw (sintaksis), as-sarf (morfologi)
dan ‘al-aswat (fonologi) dan makro linguistik seperti
sejarah  bahasa, psikolinguistik, sosiolinguistik, dan
antropolinguistik serta psikologi, sosiologi dan teori-teori
pendidikan.®® Dengan kata lain, linguistik edukasional
menjelaskan sekaligus mengembangkan teori dan praktik

% Lubis, Filsafat lmu, 51-56.

% Hans Stern, Fundamental Concepts of Language Teaching (Oxford:
Oxford University Press, 1983), 44, dan Jos Daniel Parera, Linguistik
Edukasional: Metodologi Pembelajaran Bahasa, Analisis Konstrastif
Antarbahasa, Analisis Kesalahan Berbahasa, ed. ke-2 (Jakarta: Erlangga,
1997), 4-6. Khusus disiplin antropolinguistik, Stern menggunakan istilah
antropologi. Namun demikian, secara eksplisit yang dimaksud Stren adalah
antropolinguistik. Stern tidak menyebutnya secara implisit, barangkali,
dikarenakan saat bukunya ditulis (1983), antroplinguitik masih proses
menuju ilmu tersendiri.
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pembelajaran bahasa dengan sudut pandangan linguistik-
baca: ilmu-ilmu bahasa. Sementara teori-teori pendidikan
atau pembelajaran seperti tujuan, pendidik, peserta didik,
materi, metode, media, evaluasi dan lingkungan mengikuti
epistemologi yang terdapat dalam tata bahasa yang disusun
para linguis atau jika dibalik, pendidikan bahasa yang
berlandasarkan pada teori-teori linguistik.

Model aplikasi linguistik agar menjadi proses
pembelajaran bahasa menurut Stern’® (1983) dibagi tiga
tahapan, yaitu landasan (founadations), antara (/nterlevel)
dan pelaksanaan (practice).® Tahap landasan adalah tahap
teoritisasi mengenai ilmu-ilmu yang digunakan sebagai
landasan pembelajaran bahasa. Disiplin ilmu dalam tahap
landasan ini adalah sebagaimana disebut sebelumnya
(mikro dan makro linguistik).’®® Tahap antara adalah
tahapan yang menghubungkan antara tahap landasan
dengan pelaksanaan. Pada tahapan ini, linguistik
edukasional diartikan sebagai ilmu terapan yang
menggabungkan ilmu bahasa dan pendidikan. Sebagai ilmu
terapan, linguistik edukasional mempunyai metode
penelitian yang diadopsi dari penelitian bahasa dan ilmu
pendidikan. Asumsi ini mengandaikan pada tahapan ini,
linguistik edukasional merupakan cabang displin ilmu yang
memiliki metode penelitian tersendiri. Konsekuensi dari
paparan di atas adalah linguistik edukasional tidak hanya
mengurusi  teori belajar-mengajar bahasa, melainkan
aktifitas penelitian yang melahirkan teori-teori baru. 13

1% Model Stern merupakan hasil kajian yang diperoleh dari tokoh-tokoh

pembelajaran bahasa seperti Comsky (1968), Campbell (1970), Ingram
(1977) Spolsky (1978) dan P.D. Strevens (1980). Karena itu oleh D.J.
Parera model ini termasuk yang paling sempurna dalam pembelajaran
bahasa. Lihat, Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional: Pendekatan,
Konsep aan Teori Pengajaran Bahasa (Jakarta: Erlangga, 1987), 6.

Y Stern, Fundamental Concepts, 44.
192 1bid, 48.
193 sbid., 49-51.
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Tahap pelaksanaan adalah tahap pelaksanaan teori-
teori yang dihasilkan pada tahapan kedua di kelas bahasa.
Tahapan ketiga dibagi menjadi dua, yaitu metodologi dan
organisasi. Pada tahap metodologi diuraikan tujuan umum
dan khusus pembelajaran bahasa, yakni empat kemahiran
dan kemampuan gramatika. Pada tahap metodologi juga
diuraikan isi atau materi ajar yang akan disampaikan
kepada peserta didik bahasa serta cara penyusunannya.
Selanjutnya, diuraikan metode pembelajaran materi ajar
tersebut. Metodologi pembelajaran ini juga menyangkut
teknik, prosedur, media dan evaluasi pembelajaran bahasa.
Adapun tahap organisasi adalah tahap formal yang
dilakukan para pemangku kebijakan pendidikan seperti
pemerintah dan pengurus sekolah atau tempat belajar
dalam mengelola pendidikan bahasa. Pada tahap organisasi
ini juga menyangkut administrasi dan jenjang pendidikan
bahasa.'®

3. Tata Bahasa Pedagogis

Salah satu kajian utama dalam linguistik edukasional
adalah tata bahasa pedagogis. Karena, tata bahasa
pedagogis merupakan penghubung-utama antara linguistik
dan linguistik edukasional. Bahkan, manurut Nurhadi tata
bahasa pedagogis dikatakan sebagai ilmu yang mandiri,'*®
sebagaimana nahw dalam bahasa Arab. Tata bahasa
pedagogis sendiri diartikan sebagai ilmu yang membahas
model tata bahasa yang disusun untuk kepentingan
pembelajaran bahasa. Tata bahasa ini disusun guna
membantu memperlancar kompetensi (fonologi, morfologi,
sintaksis dan semantik) dan kemahiran berbahasa
(mendengar, berbicara, membaca dan menulis) bagi peserta
didik. Adapun sumber pokok tata bahasa pedagogis adalah
bahasa deskriptif (ilmiah), yaitu kaidah-kaidah yang

% 1bid, 50.
195 Nurhadi, 7ata Bahasa, 111.
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langsung disusun para linguis.’® Dalam konteks bahasa
Arab, tata bahasa pedagogis ini disebut nahw ta‘limi, yaitu
tata bahasa Arab yang digunakan untuk pembelajar bahasa
Arab. nahw ta‘limi ini bersumber pada kaidah-kaidah nafw
yang disusun linguistik Arab. Lebih dari itu, selain dengan
linguistik, untuk mengubah dari nafw ‘flimi menjadi nahw
ta‘fimi ini digunakan pula ilmu-ilmu lain seperti
psikolinguistik, sosiolinguistik, antropolinguistik dan ilmu
pendidikan.

Yang disebut dengan tata bahasa pedagogis seperti
dijelaskan M. Swan (1994) memiliki beberapa kriteria.
Kriteria tersebut adalah benar (#uth) yaitu mampu
menunjukkan tata bahasa yang salah dan benar; terbatas
(demarcation) yaitu memberikan batas yang jelas kapan
suatu kaidah bisa digunakan; jelas (clarity) vyaitu
memberikan  penjelasan yang memadai  sehingga
pembelajar mudah memahami tentang konsep dan kaidah
tata bahasa, sederhana (simplicity) yaitu menunjukkan
kaidah-kaidah yang tidak kompleks; hemat (conceptual
parsimony) yaitu menunjukkan pemakaian tata bahasa
yang sesuai dengan konteksnya; dan berhubungan
(relevance) yaitu berkorelasi dengan kemahiran berbahasa
dan membedakan perbedaan antara bahasa pertama dengan
bahasa kedua pembelajar.*”’

Secara spesifik menurut Stern ada tiga level secara
bertingkat untuk menyusun tata bahasa pedagogis.
Pertama, linguistik teoritis. Ini merupakan tahap di mana
teori dan kaidah linguistik dibahas dan diteliti secara
mendalam. Pada level ini akan menentukan teori linguistik
yang akan digunakan dalam pembelajaran. Setelah itu

1% Stern, Fundamental Concepts, 180-181 dan Nurhadi, 7ata Bahasa,

106.

% Michael Swan, "Design Criteria for Pedagogic Language Rules,”

dalam Grammar and the Language Teacher, ed. Martin Bygate, Alan
Tonkyn dan Eddie Williams, New York: Prentice Hall, 1994, 45-55.
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dilanjutkan dengan penelitian terhadap teori atau kaidah
bahasa yang akan diajarkan dari teori linguistik yang
dipilih. Tujuan pada level ini adalah memilih tata bahasa
deskriptif yang relevan dengan pembelajaran bahasa dan
membuang tata bahasa yang tidak ada kaitannya dengan
tujuan pembelajaran.’® Kedua, Tata bahasa pendidikan. Ini
adalah tahapan dimana proses penyusunan tata bahasa
pedagogis secara umum atau secara khusus untuk
pembelajar bahasa kedua (analisis kontrastif).®® Pada level
ini hasil dari penelitian sebelumnya dideskripsikan secara
rigid. Setelah itu hasilnya tersebut disusun menjadi tata
bahasa pedagogis bahasa kedua. Penyusunan ini dikaitkan
dengan sistem bahasa pembelajar, faktor pembelajaran,
pengajaran dan konteks. Tujuan pada tahapan ini adalah
mengorganisasi dan menyajikan tata bahasa terpilih
menjadi sebuah materi tata bahasa pedogogis atas dasar
penelitian sebelumnya dan ilmu-ilmu yang menjadi
landasan linguistik pedagogis.**°

Ketiga, praktik  pembelajaran. Level ini
mengandaikan bahwa pada level kedua tata bahasa
pedagogis masih dalam taraf pendidikan umum sehingga
perlu ditarik ke dalam program pembelajaran bahasa (di
kelas) secara khusus. Ada dua langkah strategis dalam level
ini, yaitu: a. Meletakkan tata bahasa pedagogis itu dalam
kurikulum (silabus) yang terkait dengan tujuan, pendidik,
peserta didik, materi, metode, media, evaluasi dan
lingkungan pembelajaran. b. Praktik pembelajaran aspek
tertentu dari tata bahasa pedagogis.''* Tujuan pada level

1% Stern, Fundamental Concepts, 179-181.

19 Sebenarnya, level dari Stren ini dikhususkan untuk pembelajar
bahasa kedua. Namun begitu, level ini juga bisa diaplikasikan dalam
pembelajaran bahasa pertama dengan catatan analisis perbandingannya
adalah membedakan atara ragam bahasa formal dan non-formal.

10 1bid., 179-180.

" tbid., 180-181.
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ketiga adalah mengemas tata bahasa pedagogis agar
menjadi materi tata bahasa pedagogis yang siap diajarkan
dalam kelas sesuai dengan program pengajaran bahasa,
terutama jenjangnya yaitu dasar, menengah dan lanjutan.
Namun demikian, untuk level ketiga dalam penelitian ini
hanya dibatasi pada konsep penyusunan materi
pembelajarannya.'*? Adapun unsur-unsur dari pendidikan
lain hanya pelengkap analisis.

Untuk memperkuat konsep penyusunan bahan ajar di
atas peneliti menggunakan lima metode Howatt (1974).
Pertama, penyusunan bahan ajar menggunakan pendekatan
pendidikan dan linguistik. Pendekatan bahasa mengurai
tentang pemerian kaidah-kaidah bahasa yang dilakukan
linguis  secara  deskriptif, sedangkan pendidikan
memberikan prinsip-prinsip metode yang digunakan untuk
memilih kaidah-kaidah yang memudahkan pembelajar
dalam berbahasa. Kedua, penyusunan materi ajar minimal
memiliki empat prinsip, yaitu memberikan kesempatan
pembelajar dalam mengembangkan potensi berbahasa,
disusun berjenjang, disusun sesuai kemampuan pembelajar
dan kejelasan prilaku bahasa. Ketiga, penyusunan materi

12 Materi pembelajaran adalah bahan yang disusun secara sistematis,

yang digunakan pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Konsep ini menekankan pada susunan yang sistematis dan tidak ada
keharusan mengikuti kurikulum tertentu. Ini sejalan dengan Tarigan (2009)
yang mengungkapkan bahwa bahan ajar bisa jadi justru mendahului
kurikulum. Memang konsep ini kurang begitu logis. Namun dalam praktek
pendidikan bahasa justru ditemukan kurikulum yang berangkat dari materi
ajar. Tarigan mengakui model seperti ini kurang relevan, mengingat
penyusunan kurikulum adalah fop-down. Tarigan juga menunjukkan adanya
materi pembelajaran dan kurikulum yang berjalan sendiri-sendiri. Karena,
tidak adanya tujuan yang sama di antara keduanya. Untuk yang terakhir ini
Tarigan menganjurkan untuk tidak diaplikasikan. Menurutnya, yang paling
ideal adalah kurikulum dan materi pembelajaran berjalan serentak. Lihat,
Abdul Hamid, Uril Bahruddin, dan Bisri Mustofa, Pembelajaran Bahasa
Arab, Pendekatan, Metode, Strategi, Materi dan Media (Malang: UIN-
Malang Press, 2008), 71, dan Henry Guntur Tarigan, 7e/aah Buku Teks
Bahasa Indonesia, Bandung: Angkasa, 2009), 68-69.
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pembelajaran harus mempertimbangkan antara sumber atau
bahan yang bersifat umum dan khusus. Kriteria untuk
memilih bahan khusus adalah bahan bersifat operasional,
sesuai dengan jenis aktifitas pembelajar dan peranan yang
dimainkan bahan itu sendiri. Keempat, penyusunan materi
pembelajaran menggunakan teknik objektif goplied, yaitu
bahan itu terbatas dan disesuaikan dengan pembelajar,
tujuan pembelajaran atau kurikulum, ketersediaan sumber
dan kemutakhiran bahan. Sementara teknik lain seperti
subjektif-empiris dan objektif diabaikan. Kelima,
penyusunan tata bahasa pedagogis memilih antara
pengorganisasian /inear (berurutan) atau spisral (bertahap-
berulang) atau kedua-duanya.'*?

Secara operasional epistemologi nahw digunakan
sebagai kerangka teori untuk melihat epistemologi yang
digunakan Syaugi dan Tammam dalam menyusun nahw.
Aspek yang dilihat dari epistemologi adalah hakikat,
sumber, metode dan validitas nafw. Berdasarkan
epistemologi ini akan tampak posisi keduanya. Dalam
konteks ilmu lingusitik, apakah kedua atau salahsatunya
berada pada di lingkup linguistik umum (razari) ataukah
linguistik edukasional (Zatbigi) ? Jika berada pada wilayah
nazari maka landasan teori yang digunakan adalah
epistemologi nahw an sich, sedangkan jika berada pada
tatbigi maka linguistik edukasional, utamanya tata bahasa
pedagogis digunakan sebagai pendukung dari teori
epistemologi. Selain itu, teori linguistik edukasional ini

3 A. Howatt, “The Backgraound to Course Design dan Programmed
Intructions,” dalam 7echniques in Applied Linguistics, ed. J.P.B. Allen dan
S.Pit Corder, London: Oxford University Press, 1974, 1-20 dan 232-254.
Pemilihan teori Howwat ini didasari pada pengembangan bahan ajar yang
ditawarkannya lebih umum. Ini berkorelasi dengan fokus penelitian ini
yaitu konsep penyusunan rahw modern yang hasilnya tidak langsung
dipakai di kelas khusus, melainkan materi pembelajaran secara umum. Ini
bisa dibandingkan dengan konsep W.F. Makkay (1865), Roger T. Bell
(1987) dan Salimbene Suzanne (1983).
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juga digunakan sebagai landasan teori untuk mengonsep
nahw pedagogis bagi pembelajar Indonesia. Dalam hal ini
ada dua kemungkinan. Pertama, jika ada pada nazari, maka
epistemologi dan nahw kedua atau salah satunya bisa
dijadikan sebagai salah satu sumber dan landasan dalam
penyusunan nahw pedagogis baik secara umum maupun
khusus untuk pembelajar Indonesia. Kedua, jika ada pada
tatbigi maka epistemologi dan nahw kedua atau salah
satunya dijadikan sebagai contoh (model) dalam menyusun
tata bahasa pedagogis yang direlevansikan khusus bagi
pembelajar di Indonesia. Sebagai catatan, proses mulai dari
epistemologi, nahw deskriptif, naAw pedagogis hingga
konsep penyusunan materi pembelajaran naiw pedagogis
memiliki landasan ilmu yang sama secara filosofis meski
masuk dalam ilmu-ilmu yang berbeda-beda. Lebih jelasnya
lihat gambar berikut:
Gambar 1. Kerangka Teoritik

F.

i 1 LINGUISTIK
FILSAFAT | . |LINGUISTIK | EDUKASIONAL
[— /
1§ Teori Level Stern
i ........................... -
r= {1 il e =
Nahw “flmi/ |' i Tahw PEdag(ngS Nahw Pedagogis 1 & Pembelajaran |
'*P' |—h i Ped
| Deskriptit_ M1 %y ___Amb iy _ ndonesia _ 1) M
1 Kemungkinan | ) 1 Kemungkinani' } = == ===

posisi nahw posisi nahw

Syaugi atau
Tammam

Syaugi atau
Tammam

: Displin llmu.
't Teori-teori yang digunakan.
: Objek yang diteliti dan objek relevansi.
. Alur teori dalam displin ilmu.
: Alur dan batasan teori yang digunakan

3 Alur proses analisis.
— .. :Batasdisplinilmu.

Metode Penelitian
Secara keilmuan (teoritis) pendekatan atau sudut pandang

yang dipakai dalam penelitian ini adalah filsafat pendidikan
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bahasa®** yaitu penelitian yang membandingkan epistemologi
Syauqi dan Tammam yang menyangkut hakikat, sumber ilmu,
metode memperoleh ilmu dan validitas nahw serta
kontribusinya dalam menyusun tata bahasa pedagogis bagi
pembelajar Indonesia. Sedangkan secara metodologi,
penelitian ini menggunakan pendekatan sintetik-heuristik**®
Artinya, data penelitian berupa karya Syaugi dan Tammam
dikaji secara induktif dengan tidak menempatkan teori
epistemologi, linguistik edukasional dan tata bahasa
pedagogis sebagai “pisau analisis” untuk membedahnya,
melainkan sebagai kerangka dasar (#7ame) yang mengantarkan
pada perbandingan epistemologi keduanya dan relevansinya
dalam mengonsep sintaksis pedagogis.

Jenis penelitian ini adalah studi pustaka (/ibary
research), vyaitu upaya membaca, memaknai dan
membandingkan karya Syauqgi dan Tammam yang mengkaji
nahw dan epistemologinya baik secara implisit maupun
eksplisit. Jadi, objek material dalam penelitian ini adalah

"4 pendidikan bahasa merupakan interkoneksi dari displin ilmu

pendidikan dan bahasa. Dalam konteks ini yang menjadi core keilmuannya
adalah ilmu bahasa (linguistik). llmu pendidikan bahasa terlahir dari
pemikiran mendalam dalam filsafat pendidikan bahasa sehingga melahirkan
epistemologi Pendidikan Bahasa. Filsafat pendidikan bahasa secara umum
bisa dimaknai sebagai pengetahuan yang menyelidiki hakikat pendidikan
bahasa/suatu kegiatan pendidikan bahasa berdasarkan atas teori-
teori/filsafat pendidikan dan teori/filsafat bahasa yang disinergikan.
Dengan pengertian ini dapat ditunjukkan bahwa segala kegiatan pendidikan
bahasa, dalam konteks ini penyusunan materi tata bahasa pedagogis, selalu
akan ada dasar teori yang melatarbelakanginya. Dalam kaca mata linguitik
edukasional, dasar teori itu berasal dari ilmu bahasa dan pendidikan yang
disinergikan. Dan dari kedua ilmu ini ada filosofi landasan keilmuannya
(epistemologi). Lihat, Alwasilah, A. Chaedar, Filsafat Bahasa dan
Pendidikan (Bandung: Rosadakarya, 2008), 16-17.

Y Henry Guntur Tarigan, Prinsip-Prinsip Dasar Metode Riset
Pengafaran dan Pembelajaran Bahasa (Bandung: Penerbit Angkasa, 2009),
55-59. Jika mengacu pada penelitian sosial sebagai induk rumpun limu
Pendidikan Bahasa, pendekatan ini disebut kwalitatif verifikatif. Burhan
Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan
llmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2008), 70-72.
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hakikat, sumber, metode dan validitas nafw yang terdapat
dalam teks-teks (an-nusus) karya Syaugi dan Tammam. Selain
itu, penelitian ini bersifat membandingkan (comparative-
applied research),**® yaitu upaya membandingkan secara kritis
konstruksi epistemologi nahw modern yang ditawarkan
Syaugi dan Tammam dengan mencari sisi persamaan dan
perbedaan serta kekurangan dari pemikiran kedua linguis
tersebut. Dengan kata lain, penelitian ini menghubung-
bandingkan, memperjelas dan membedakan pemikiran kedua
linguis itu. Setelah itu, penelitian ini merelevansikan
pemikiran Syauqi dan Tammam dalam ranah pembelajaran
bahasa Arab, khususnya konsep penyusunan nahw ta‘limi bagi
pembelajar Indonesia.

Adapun sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua,
yaitu data primer dan sekunder. Data primer penelitian ini
berupa karya Syauqi dan Tammam, terutama yang terkait
dengan nahw dan metode penyusunannya. Karya Syauqi yang
dijadikan sember primer adalah A/-Madaris an-Nahwiyyah
(1976), Tajdid an-Nahw (1981), Taisir al-Nahw at-Ta‘limi
Qadiman wa Hadisan Ma* Nahy Tajdidih (1986), Taisirat
Lugawiyyah (1990) dan Tahrifat al- Ammiyyah Ii al-Fusha fi
al-Qawa‘id wa al-Bunyat wa al-Huruf wa al-Harakat (1994).
Sedangkan karya Tammam yang menjadi sumber primer
adalah Manahij al-Bahs fi al-Lugah (1955), Al-Lugah al-
‘Arabiyyah al-Mi‘yariyah wa al-Wasfiyyah (1958), Al-Lugah
al-“‘Arabiyyah Ma‘naha wa Mabnaha (1973), Al-Usul. Dirasah
Ibistimulufiyyah Ii al-Fikr al-Lugawai “ind al-‘Arab, an-Nahw,
Figh al-Lugah, al-Balagah (1981), At-Tamhid fi Iktisab al-
Lugah al-’Arabiyyah i Ghari an-Natigina biha (1984),
Magqalat fi al-Lugah wa al-Adab 1 (1985) dan 2 (2006), A/-
Bayan fi Rawar* al-Qur’an 1 (1993) dan 2 (2000), A/-

16 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian
Filsafat (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1990), 83-84. Lihat juga,
Syamsuddin dan Vismaia Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa
(Bandung: Rosda. 2007), 21.
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Khulasah an-Nahwiyyah (2000), /Jjtihadat al-Lugawiyyah
(2007), Mafahim wa Mawaqif fi al-Lugah wa al-Qur’an
(2010), Al-Fikr al-Lugawi al-Jadid (2011) dan Hasad as-Sanin
min Hugul al-‘Arabiyyah (2012). Adapun data sekunder
adalah karya tulis baik buku, penelitian maupun artikel yang
membahas secara langsung dan tidak langsung mengenai
pemikiran Syauqi dan Tammam yang terkait dengan na/w dan
epistemologinya. Selain itu, sumber skunder juga dilengkapi
dengan buku-buku yang membahas mengenai tata bahasa
Indonesia. Ini terkait dengan upaya mengonsep tata bahasa
Arab pedagogis bagi orang Indonesia.

Metode merupakan cara mendekati, mengamati,
menganalisis, dan menyelesaikan suatu fenomena atau
masalah."*” Untuk membahas masalah yang diajukan dalam
penelitian ini, ada tiga tahapan strategis yang ditempuh, yaitu
pengumpulan data, analisis data, dan penyajian hasil analisis
data.'® Pertama, pengumpulan data penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi*’®, yaitu mencari,
mengumpulkan dan men-cek/ist data tentang epistemologi
nahw yang ditulis Syauqi dan Tammam. Adapun, teknik yang
digunakan dalam metode dokumentasi ini adalah 1. teknik
searching, yaitu mencari literatur tulisan Syauqi dan Tammam
yang terkait linguistik Arab; 2. teknik collection, yaitu
mengumpulkan data-data yang yang khusus ditulis Syauqi dan
Tammam yang terkait dengan nahw dan epistemologi
linguistik Arab, dan 3. teknik chek-/ist, yaitu menyeleksi
objek dan membubuhkan tanda pada objek yang diteliti terkait
hakikat, sumber, metode dan validitas nafw yang digagas
Syaugi dan Tammam. Guna melengkapi data, peneliti juga

Y Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: PT Gramedia,
1993), 106.

18 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa Tahapan Strategi, Metode, dan
Tekniknya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 74.

9 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Jakarta:
Andi Offset, 1993), 202.
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menggunakan metode penelusuran data on/ine'®. Selain itu
peneliti sendiri menjadi instrumen penelitian yang secara
sadar dan aktif memanfaatkan intuisi kebahasaan peneliti.*?*

Kedua, analisis data penelitian ini menggunakan analisis
wacana internal teks (tahlil al-khitab fi al-nas)***, yakni
mengungkapkan makna dan maksud yang terkandung dalam
teks dari sumber primer dan sekunder tanpa mengkaitkan
dengan sesuatu yang mengitari teks. Analisis teks ini
menggunakan tiga metode, yakni analisis linguistik (at-tahlil
al-lugawi), intertektualitas teks (at-tahlil at-tanass/) dan
komparasi (at-tahlil al-mugaran). Metode analisis linguistik
mengunakan enam teknik secara berurutan, yaitu 1.
menentukan ruang lingkup teks; 2. memahami hubungan
antarkata dalam kalimat (a/-‘alagah bain al-kalimat fi al-
Jumal); 3. menentukan ragam indikator dan penunjuk makna
(al-gara’in) pada struktur kalimat; 4. memahami konteks
pembicaraan (a/-siyaq al-kalam), 5) meginterpretasi makna-
makna fungsional gramatika (al-ma‘'na al-wazifiyyah al-
nahwiyyah) baik struktural maupun leksikal; dan 6.
menyimpulkan dan menformulasi wacana tingkat pertama
mengenai hakikat, sumber, metode dan validitas na/w modern
dari setiap buku Syaugi dan Tammam secara terpisah.'?*

20 Bungin, Penelitian Kualitatif 124.

2 Artinya, pengumpulan data dilakukan pula melalui intuisi
kebahasaan yang dimiliki (termasuk intuisi gramatika sebagai akibat
pemahaman atas suatu teori). Lihat, Fatimah Djajasudarma, Metoda
Linguistik Ancangan Penelitian dan Kajian, cet. ke-2 (Bandung: Refika
Aditama, 2006), 69. Lihat juga, Mahsun, Metode Penelitian, 75.

122 Analisis ini diadaptasi dari teori Amin al-Khuli yang menjelaskan
analisis al-Qur’an dengan metode, yakni ma fi al-Qur’an dan ma hal al-
Qur’an. Amin al-Khuli, Manahij Tajdid fi al-Nahw wa al-Balagah wa at-
Tafsir wa al-Adab (Kairo: al-Haiah al-Misriyyah al-’Ammah li al-Kitab,
1961), 307. Apabila merujuk pada kajian linguistik modern analisis ini
sejalan dengan cabang mazhab struktural Aliran Glosematik (kopenhagen).
Lebih jelasnya lihat, Samsuri, Berbagai Aliran Linguistik Abad XX
(Jakarta: Depdikbud, 1988), 41-49.

2 Khalil Ahmad ‘Amayirah, A/ Tahlil al-Lugawi- Manhaj Wasfi
Tahlili, (Kairo: Maktabah al-Manar, 1987), 83.
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Metode intertektualitas merupakan kelanjutan dari
metode linguistik, yakni dengan menghubungkan antara
wacana internal satu teks dengan teks lain dari masing-masing
karya kedua linguis tersebut. Metode ini digunakan untuk
membuat satu bangunan utuh isi antar teks (a/-wahdah al-
mukamilah)  sehingga mampu  mengungkap  makna
tersembunyi  dibalik jalinan teks tersebut. Metode
intertektualitas ini menggunakan empat teknik secara
berurutan, yaitu 1. menghubungkan dan membandingkan
semua teks sehingga antar teks saling menjelaskan dan
menafsirkan satu satu sama lain-bahkan bisa jadi saling
mengkritik-sehingga ditemukan “benang merah” katerpaduan
teks (al-insijam al-nas); 2. menyusun kategorisasi tentang
hakikat, sumber, metode dan validitas na/iw modern yang
didasarkan atas analisis sebelumnya; 3. mengonstruksi
masing-masing kategorisasi tersebut berdasarkan kerangka
teoritik yang meliputi epistemologi linguistik, linguistik
edukasional dan penyusunan sintaksis pedagogis baik Arab
maupun Indonesia. Pada teknik ini penyimpulan dan formulasi
tingkat kedua dilakukan dengan menyusun argumentasi
mengenai hakikat, sumber, metode dan validitas 7a/iw modern
dari masing-masing karya Syauqi dan Tammam secara
terpisah.'?*

Selanjutnya adalah  metode  komparasi, yaitu
membandingkan dengan mencari persamaan, perbedaan serta
kekuatan dan kelemahan dari struktur epistemologi nahw
modern yang disusun Daif dan Tammam secara menyeluruh
berdasarkan karya masing-masing dan merelevansikan
keduanya dalam linguistik  edukasional,  khususnya
penyusunan sintaksis pedagogis Indonesia. Metode ini
menggunakan empat teknik berurutan. 1. Simetris yaitu
perbandingan disusun setelah epistemologi Syauqi dan

124 Sai*d Hasan Bukhairi, “//m al-Lugah al-Nass: al-Mafahim wa al-
Ittifah (Kairo: Muassasah al-Mukhtar, 2004), 93.
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Tammam diuraikan secara lengkap. 2. Asimetris yaitu sambil
memberikan  penjelasan tentang epistemologi  Syauqi,
langsung dibuat perbandingan dengan pendapat Tammam. 3.
Segitiga yaitu menjelaskan semurni mungkin dari keduanya
dan melengkapinya dengan pandangan ketiga dari tokoh atau
karya lain yang pernah membahas atau relevan terhadap
pemikiran keduanya.'® 4. Konklusi atau menyimpulkan
pemikiran kedua linguis dan relevansinya dengan
pengembangan tata bahasa pedagogis berdasarkan ketegori
sebelumnya sehingga ditemukan pemahaman baru yang
komprehensif.

Ketiga, penyajian data merupakan cara bagaimana
untuk meyajikan hasil analisis data sebaik-baiknya agar
mudah dipahami oleh pembaca. Penyajian hasil analisis data
dalam penelitian ini menggunakan metode formal vyaitu
peneliti menyajikan hasil analisis data menggunakan cara
deskripsi dan non formal yaitu penulisan biasa dengan disertai
beberapa rumus (tanda) tertentu.®® Metode formal ini
menggunakan teknik verbal cara untuk mengomunikasikan
hasil analisis data dalam bentuk uraian kalimat yang mudah
dipahami oleh pembaca. Adapun metode non-formal
menggunakan dua teknik, yaitu tabel adalah menyajikan hasil
penelitian dengan menggunakan tabel, dan mind map yaitu
menyajikan hasil penelitian dengan mengggunakan gambar
atau diagram sederhana tertentu agar mudah dicerna oleh
pembaca.

G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini terdiri dari enam bab. Bab pertama adalah
pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan

1% pada teknik ke-2 dan 3 epistemologi Syaugi dan Tammam akan
dianalisis secara kritis-sintetis dalam kerangka linguistik edukasional
sehingga ditemukan pemahaman baru mengenai proses penyusunan
sintaksis pedagogis Indonesia. Bakker dan Zubair, Metodologi Penelitian,
a7.

126 Mahsun, Metode Penelitian, 154.
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dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua penelitian ini membahas posisi Syaugi dan
Tammam dalam pembaharuan naAw di dunia Arab modern
dan kontemporer beserta setting sosio-historisnya. Pada bab
ini dijelaskan hakikat pembaruan nafw, model-model
epistemologi nahw jadid yang berkembang dewasa ini di
Timur Tengah dan signifikansinya. Ini bertujuan sebagai pintu
masuk dan gambaran umum (summary introductions)
mengenai sumber, pendekatan, metode dan validitas nahw
yang digunakan Syauqi dan Tammam. Namun sebelum itu,
dibahas sekilas tentang epistemologi nafw Klasik. Setelah itu
dibahas posisi kedua linguis itu dalam diskursus model-model
tersebut dan di antara para linguis Arab modern-kontemporer
lainnya. Dalam menjelaskan posisi, diuraikan pula sketsa
biografi Syauqi dan Tammam yang meliputi karir intelektual-
akademik dan fase pemikiran. Ini penting diungkap karena
produk pemikiran para linguis selalu terpengaruh tokoh lain
atau zaman pada masanya.

Bab ketiga dan keempat menguraikan epistemologi dan
teori nahw baru yang ditawarkan Syauqi dan Tammam secara
berurutan. Pembahasan epistemologi menjelaskan hakikat,
prinsip, sumber, pendekatan, metode dan validitas nafw jadid
dari keduanya. Sementara pembahasan teori menguraikan
tentang teori taisir an-nahw dari Syauqi dan tagafur al-qara’in
dan zaman wa fihah dari Tammam. Ini merupakan teori-teori
yang dihasilkan dari epistemologi yang dikembangkan
keduanya.

Bab kelima menjelaskan kontekstualisasi epistemologi
dan teori keduanya dalam pendidikan bahasa Arab, khususnya
konsep penyusunan sintaksis pedagogis bagi pembelajar
Indonesia. Bab ini diawali dengan model linguistik
edukasional yang dikembangkan Syauqi dan Tammam.
Setelah itu, metode penyusunan sintaksis pedagogis keduanya



52

dianalisis dari kacamata epistemologi linguistik edukasional.
Dalam analisis metode ini juga diuraikan sisi persamaan dan
perbedaan epistemologi keduanya. Kemudian, metode
penyusunan nahw dari keduanya dijadikan sebagai pijakan
dasar dalam merumuskan konsep penyusunan na/wv pedagogis
bagi peserta didik Indonesia secara umum. Pada pembahasan
ini, akan ditawarkan konsep penyusunan sintaksis pedagogis
khusus bagi masyarakat tutur yang memiliki bahasa pertama
(ibu) bahasa Indonesia. Namun demikian, sintaksis pedagogis
Indonesia ini disusun secara general dan tidak spesifik dalam
program pembelajaran bahasa (di kelas).

Adapun bab terakhir atau keenam adalah penutup yang
terdiri dari kesimpulan yang menjawab rumusan masalah
penelitian, dan saran-saran untuk penelitian berikutnya
(pembaca) mengenai epistemologi na/w modern.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian dan analisis terhadap epistemologi
nahw Syauqi dan Tammam dan Kkontribusinya dalam
pengembangan sintaksis pedagogis dapat disimpulkan sebagai
berikut.

Pertama, perbandingan epistemologi Syaugi dan Hassan
adalah 1. hakikat nahw. Nahw menurut Syauqi adalah aturan-
aturan yang membahas mengenai keadaan kata baik ketika
berdiri sendiri maupun dalam kalimat sebagai sarana
memperbaiki tuturan. Sedangkan na/w menurut Tammam
adalah ilmu yang menghubungkan antar kata (unsur) dalam
kalimat yang didasarkan pada mabna (qarinah lafziyyah)
seperti tadam, rabt, rutbah, ‘rab, sigah, mutabagah, tangim
dan adah sehingga tersingkap makna (garinah ma ‘nawiyyah)
seperti /snad, mukhalifah, taba‘iyyah, nisbah dan takhsis.
Nahw Syauqi disebut nahw ta‘limi, sedangkan Tammam,
nahw “ilmi.

2. Sumber pengetahuan nahw. Syaugi dan Tammam
memiliki kesamaan mengenai sumber na/w, yaitu teks klasik,
turas dan teks modern. Namun keduanya berbeda dalam
perinciannya. Sumber teks klasik menurut Syauqi adalah
Alqur’an, hadis, dan puisi jahili hingga abad ke-4 H,
sedangkan menurut Tammam Kketiganya digunakan dengan
terbatas. Adapun sumber {furas menurut Syauqi adalah
Kaidah-kaidah nahw, khususnya yang disusun Ibn Mada’ dan
mazhab-mazhab klasik seperti Basrah, Kufah, Bagdad,
Andalusia dan Mesir. Sedangkan sumber furas Tammam
adalah an-nahw yang dibagi secara bertingkat yaitu manhayj,
usul an-nahw, huruf al-ma‘ani dan kaidah-kaidah nahw.
Sementara sumber teks modern Syauqi adalah bahasa Arab
fusha dalam bentuk tulisan seperti dalam buku-buku ilmiah,
sastra, media massa; dan ragam lisan yang digunakan dalam

461
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wilayah formal serta kaidah-kaidah yang dirumuskan lembaga
bahasa. Sedangkan sumber teks modern Tammam adalah
bahasa fusha musytarakah terutama lisan yang digunakan
dalam ragam formal. Setelah itu ragam tulisan bahasa fusha
dalam bentuk kamus dari lembaga bahasa, tulisan media
massa dan buku-buku ilmiah.

3. Pendekatan, metode dan teori. Pendekatan yang
digunakan Syauqi adalah linguistik edukasional dengan
metode kritik dan tajdid an-nahw yang menghasilkan teori
taisir an-nahw. Pendekatan edukasional adalah pendekatan
keilmuan yang mengintegrasikan linguistik dan pendidikan.
Metode kritik adalah metode yang tidak mengakui usul an-
nahw Klasik selain sima*“. Metode #a/did adalah metode yang
digunakan untuk memperbaharui na/w dengan dua konsep
yaitu anti Za’wil/ dan mujanisah. Teori tarsir adalah rumusan
konsep yang digunakan untuk mempermudah nra/w seperti
penyusunan ulang urutan bab naAw, menghilangkan 77ab
mahalli dan taqgdiri; i‘rab sebagai penunjang kemahiran
berbicara; redefinisi sebagian bab-bab nafw; pembuangan
bab-bab tambahan yang bersifat cabang; dan penyempurnaan
bab-bab yang dianggap signifikan.

Sedangkan pendekatan Tammam adalah struktural-
fungsional dengan metode deskriptif yang dipadukan dengan
metode /stishab dan menghasilkan teori tagafur al-qara’in,
zaman dan jihah. Pendekatan struktural-fungsional adalah
pendekatan yang mengasumsikan bahwa bahasa adalah sistem
dan struktur relasi antar unsur-unsur yang saling
ketergantungan dan masing-masing unsur memiliki fungsi
atau makna baik internal maupun eksternal. Metode /stishab
adalah mempertahankan (/6ga’) unsur-unsur bahasa tetap pada
asalnya ketika tidak adanya teks bahasa asli (nag/). Empat
konsep yang digunakan dalam metode ini adalah as/ a/-wad”,
asl al-qa‘idah, al-‘vadul ‘an al-as/dan ar-radd ila al-asl. Metode
deskriptif adalah cara meneliti bahasa sebagaimana adanya.
Ada tiga teknik dalam metode ini yaitu /stigra’ dan tajrid:
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tagsim dan ta‘gid. Teori tadafur al-gara’in adalah kerangka
dasar untuk menganalisis sintaksis Arab berdasarkan garinah
ma‘nawiyyah isnad, mukhalifah, taba‘iyyah, nisbah dan
takhsis; dan qarinah lafziyyah seperti tadam, rabt, rutbah,
I‘rab, sigah, mutabaqgah, tangim dan adah qarinah. Teori
zaman dan jihah adalah teori yang membahas mengenai
makna-makna 77‘/ dalam relasi sintaksis.

4. Validitas kebenaran nafiw. Menurut Syaugi, validitas
kebenaran nahw adalah kesesuaiannya dengan penggunaan
praktis berbahasa seperti mendengar, berbicara, membaca dan
menulis. Sedangkan bagi Tammam validitas na/w diukur dari
kesesuaian fungsi atau makna nafw di dalam konteks bahasa
(internal teks) atau konteks sosial (eksternal teks) secara
bertingkat.

Kedua, relevansi epistemologi na/w Tammam dan
Syauqi dalam pengembangan sintaksis pedagogis dibagi
menjadi tiga. 1. Model linguistik edukasional. Model yang
dikembangkan Syauqi adalah kritik dengan pendekatan
struktural-behavioral-mediasi. Sedangkan Tammam
mengembangkan linguistik edukasional dengan pendekatan
fungsional-konstruktivis-sosial. 2. Metode pengembangan
sintaksis pedagogis Syauqi dan Tammam memiliki tahapan
yang sama, yaitu metode nagd al-usul, tasnif al-gawa‘id;
tansiq an-nahw at-ta‘limi Ii an-natigin, tansiq an-nahw at-
ta‘limi Ii gafr an-natigin;, dan ta‘rid al-mawad. 3.
Pengembangan sintaksis pedagogis Indonesia didasarkan pada
enam pedoman, vyaitu pendekatan, metodologi, referensi,
tujuan, materi dan organisasi materi. Berdasarkan enam
pedoman tersebut penelitian ini menawarkan susunan
sintaksis pedagogis dengan pendekatan Indonesia-Arab. Ada
lima komponen utama yang dikembangkan dalam pendekatan
ini, yaitu pendekatan, yang di dalamnya terdapat asumsi dan
prinsip; tujuan; unsur sintaksis; organisasi unsur sintakasis;
dan penyajian materi sintaksis.
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B. Saran

Setelah mengkaji epistemologi naAw Syauqi dan Tammam
serta relevansinya dalam penyusunan sintaksis pedagogis
maka peneliti mengajukan saran atau rekomendasi pada
peneliti atau pembaca secara umum.

Pertama, melihat perkembangan pembelajaran bahasa
Arab yang semakin masif di Indonesia seharusnya penelitian
dan kajian antara usul na-nahw dan nahw mendapatkan porsi
yang seimbang. Karena wsul na-nahw (baca: epistemologi)
bisa dijadikan sebagai salah satu landasan untuk
mengembangkan  naAw  yang  memiliki  karakteristik
keindonesiaan. Artinya, nahw itu bisa memudahkan bagi
pembelajar Indonesia, bukan menciptakan na/w sendiri ala
struktur Indonesia. Epistemologi ini merujuk pada wsul an-
nahwyang disusun ulama klasik dan lebih-lebih ulama modern
yang mengintegrasikannya dengan linguistik Barat baik dalam
konteks linguistik murni maupun linguistik edukasional.
Dalam pada itu, ini merupakan usaha untuk menyeimbangkan
antara pendekatan linguistik Barat, Arab dan Indonesia
sebagai landasan pendidikan bahasa Arab dan kajian ilmu
bahasa Arab di Indonesia.

Kedua, pengembangan sintaksis pedagogis dengan
merujuk pada tokoh-tokoh modern yang melakukan
pembaruan nahw perlu digalakkan. Ini didasarkan pada asumsi
bahasa Arab akan selalu berkembang sesuai dengan tuntutan
zaman. Dengan begitu pemikiran na/w juga berkembang.
Selain itu pada era modern ada kecenderungan paradigma
yang dipakai para pembaru nahw adalah linguistik
edukasional. Ini seirama dengan nahw yang dikembangkan
mayoritas di Indonesia, yaitu nahw sebagai wasilah agar
sesorang bisa berbahasa Arab secara saligah. Modernitas ini
tidak menghilangkan turas, karena dalam konteks Indonesia,
pembelajaran nahw juga didasari motif mengkaji teks-teks
keagamaan yang menggunakan struktur na/w Kklasik terutama
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Alguran, hadis dan Kkitab-kitab fwras yang di dalamnya
membahas fikih, teologi dan tasawuf.

Ketiga, penelitian ini terasa belum sempurna karena
belum ada hasil riset yang bersifat empirikal berupa materi
sintaksis pedagogis Indonesia yang siap pakai. Untuk itu,
penelitian berikutnya perlu mengembangkan tawaran dalam
penelitian ini yaitu menyusun sintaksis pedagogis Indonesia
baik dengan pendekatan Indonesia-Arab, Arab-Indonesia atau
integratif melalui penelitian research and development
(RND). Selain itu materi sintaksis pedagogis yang diteliti ini
baru sebatas unsur-unsur sintaksis yang general. Untuk itu
penelitian terhadap unit-unit sintaksis yang spesifik perlu
dilakukan sehingga dari yang unit-unit tersebut bisa
terakumulasi menjadi struktur sintaksis yang utuh dan
komprehensip. Lebih jauh, dari unit-unit itu ditemukan pola-
pola sintaksis pedagogis yang bisa diaplikasikan dalam lima
kemahiran bahasa Arab secara khusus seperti kalam, kitabah,
gira’ah, Istima‘ dan tarjamah secara gradatif dari masing-
masing keterampilan.

Keempat, penelitian ini, bisa jadi, sulit dibaca bagi
sebagian orang yang tidak berlatarbelakang ilmu bahasa Arab
atau pendidikan bahasa Arab. Ke depan, penelitian ini akan
lebih bermanfaat manakala struktur bahasa dan pilihan diksi
dibuat secara ringan agar bisa “dinikmati” pembaca di luar
bidang bahasa Arab dan pendidikannya. Namun demikian,
meski dianggap kurang mencukupi, untuk menutupi itu, di
lampiran penelitian ini disajikan glosarium yang khusus
menyediakan istilah-istilah teknis linguistik Indonesia dan
Arab.

Dengan kerendahan hati, akhirnya, tiada gading yang
tak retak. Apapun, hasil penelitian ini, masukan dan kritik
yang konstruktif peneliti selalu buka untuk pengembangan
keilmuan lebih lanjut. Semoga apa yang ada dalam penelitian
ini bisa bermanfaat bagi peneliti sendiri secara khusus, dan
bagi siapapun yang mahabbah terhadap bahasa Arab,
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linguistik Arab dan pendidikan bahasa Arab secara umum.
Amin.
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Lampiran 1

Alur Perbandingan Epistemologi Syaugi' dan Tammam dan Relevansinya dengan Sintaksis Pedagogis
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: Metode yang digunakan untuk menghasilkan sintaksis pedagogis.
. Istilah-istilah teknis atau kunci.

: Keterangan cakupan.

: Alur mulai epistemologi hingga sintaksis pedagogis

: Batas displin ilmu

: Titik temu antara Syaugi dan Tammam



Lampiran 2
Contoh Penyajian Sintaksis Pedagogis Indonesia-Arab

KALIMAT

Tujuan pembelajaran: peserta didik memahami kalimat
Bahasa Arab dan unsur-unsurnya seperti S (Subjek), P
(predikat) dan Objek, serta (O) kata benda (kb), kata kerja
(kk), kata sifat (ks) dan kata ganti (kg).
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A. Kalimat dalam bahasa Arab dapat dibagi menjadi dua;
1. Kalimat non-verbal, kalimat dasar yang predikainya
bukan kata kerja.
m



2. Kalimat Verbal, kalimat dasar yang predikainya kata
kerja.

Kalimat

/\

Non-verbal Vebal

Setiap kalimat terdiri dari dua unsur pokok, yaitu Subyek
dan Predikat.

1. Subyek dapat berupa:
a. Kata Benda (KB).
Kata benda dapat dibagi menjadi dua dilihat dari
jenis kelaminnya;
a) laki-laki, seperti : ...cuk (b ¢ oy

b) perempuan, (di akhir kata umumnya ditandai
dengan ta’ marbutal), seperti : )b Al Gaols

b. Kata Ganti, seperti :
- i “saya” untuk laki-laki maupun perempuan,

seperti - ... Laill 3 T (ZILU

- 2ol “engkau/kamu, kau” laki-laki, seperti : .
ST sl (3 ol

- »» “dia/ia” laki-laki, seperti : i3 3 A# 4
o |

- & “dia/ia” perempuan, (dapat juga dipergunakan
untuk mengganti kata benda jama” tidak
berakal), seperti : &3 » s el o

c. Kata Ganti Tunjuk:
-l “ini”, &lls “itu” untuk laki-laki, seperti : \ia

SAYC - P N SO PN
- oda “Ini”, &lls “itu” untuk perempuan, seperti : ol»

S 03 A oS s A Aol



D. Untuk menerjemahkan pola kalimat seperti di atas ke
dalam bahasa Indonesia, kalimat tersebut diterjemahkan
sesuai dengan urutan kalimatnya.

BRI B bl Mz 35T
Isilah titik-titik di bawah ini dengan kata kerja!
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Isilah titik-titik di bawah ini dengan kata benda
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Rahman : Apoteker ! apakah Anda memiliki obat ini ?
Apoteker (LK) : Ya.
Rahman : Apakah ini merupakan obat Paten (jadi) ?
Apoteker : Bukan, obat ini harus dibuat.

Kembalilah sesudah satu jam.

\%



Perdl Laload
Berjalan [
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Membalut s

Sumber Rujukan.
Al-‘Arabiyyah Ii al-Badll.
Lingua Phone.

Kamus Kontemporer.

VI

Obat jantung
Menunggu
Menjual
Mengganti
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Lampiran 3

GLOSARIUM LINGUISTIK ARAB-INDONESIA

‘Adad (numeralia)

Adah (partikel)

‘Amil (reksi)
Amr (imperatif)
‘Atf (konektor,
konjugasi)
Badal (apositif)

Balagah (stilistika,
elokuensi)

Damim (frase)
Damir (pronomina,

kata ganti)
Dammah (vokal u)

Fat-hah (vokal a)

Fi“/ (predikat)

Fi‘l (verba, kata

kerja)

Fa ‘il (subjek)

Kata atau frase yang menunjukkan

bilangan.
Kata, morfem atau huruf yang
berfungsi mengubah makna;

menyatukan klausa, frase dan kata yang
satu dengan klausa, frase dan kata yang
lain.
Unsur sintaksis yang mempengaruhi
unsur sintaksis lainnya (/ma‘mul) dalam
sebuah kalimat
Jenis kata perintah atau jenis kalimat
yang bermakna memerintah dengan
menggunakan bentuk kata perintah.
Kata sarana yang berfungsi
menggabungkan unsu-unsur sintaksis
baik berupa klausa, frase atau kata.
Keterangan pengganti dari unsur
sintaksis yang disebutkan sebelumnya.
Cabang linguistik Arab yang mengkaji
gaya bahasa dilihat dari struktur luar
dan dalam, makna dan keindahan.
Gabungan dua akata atau lebih yang
sifatnya tidak predikatif
Kata yang menggantikan nomina atau
frase nomina.
Lambang huruf /waw/ kecil di atas
konsonan yang berbunyi /u/ dan
digunakan sebagai tanda 7 7ab.
Lambang huruf /a/ifi kecil miring di
atas konsonan yang berbunyi /a/ dan
digunakan sebagai tanda 7rab.
Bagian klausa verbal yang menandai
apa yang dikatakan oleh pembicara
tentang subyek (7a /).
Kelas kata yang  menunjukkan
perbuatan yang dibatasi dimensi waktu
dan ruang melalui proses morfologis.
Bagian klausa atau kalimat verbal yang
VI



Fudlah (keterangan,
koplemen)

Hal (kompleman)
‘Ilm al-lugah

(linguistik)
Insya’ (imperatif)

/‘rab (deklinasi)

/sm (nomina, kata
benda)

Istitham
(interogatif)
laafah (frase igafi)
Jar (genitif)
Jar-majrur (frase
preposisi)

Jazm (jusif)

Jumiah (klausa)

menandai apa yang dikatakan oleh
pembicara.

Fungsi sintaksis yang melengkapi
informasi yang disampaikan musnad
flah dan musnad yang dapat diisi
subfungsi objek seperti keterangan
keadaan, keterangan tempat,
keterangan kualitas dan kuantitas.
Salah satu fungsi yang menunjukkan
keterangan keadaan

IImu yang mengkaji tentang bahasa

Kalimat yang maknanya pasti benar
atau salah seperti perintah, larangan
dan melaksanakan perbuatan.

Infleksi dengan desinens atau vokal
panjang dan pendek yang
dilambangkan dengan vokal: adammah,
fat-hah atau kasrah dan huruf: /waw/,
lalifi, Ilya’7 dan  /nun/  yang
menunjukkan  posisi  kata dalam
menjalankan fungsi dalam sebuah
kalimat.

Kelas kata yang biasanya dapat
berfungsi sebagai subjek atau objek
dari klausa dan merujuk pada benda,
sifat dan kata ganti.

Jenis kata atau kalimat yang
mengungkapkan permintaan informasi
mengenai sesuatu

Kelompok kata yang menandai kasus
genitif yang terdiri atas muadaf dan
mudaaf ilaih.

Salah satu 7‘rab, mayoritas berbunyi /i/.
frase yang terdiri dari partikel dan kata
benda yang berurutan (partikel selalu di
depan).

Salah satu /‘rab, mayoritas berbunyi
sukun

Satuan gramatika yang minimal
memilik subjek dan predikat serta

Vi



Jumlah basitah
(kalimat tunggal)

Jumlah ismiyyah
(klausa atau
kalimat nominal)

Jumlah ismiyyah
(klausa atau
kalimat non-verbal)

Jumlah
Murakkabiyyah

(Kalimat majemuk
bertingkat)

Jumlah Tarkibiyyah
(kalimat majemuk
setara)

Kalam (kalimat)

Kalam Khabari

(kalimat deklaratif)

Kasrah (vokal i)

Khabar (predikat)

Maf ul bih (objek)

Mafr ul fih

(komplemen)

Maf‘ul mutlag

berpotensi menjadi kalimat.

Kalimat sederhana yang terdiri dari
Subjek dan Predikat dan hanya
bekategori kata.

Klausa atau kalimat yang diawali kata
yang berkategori nomina dan berfungsi
sebagai subjek, sedangkan predikatnya
bisa berupa kata atau frase.

Klausa atau kalimat yang diawali kata
yang berkategori verba dan berfungsi
sebagai predikat, sedangkan subjeknya
bisa berupa kata atau frase.

Kalimat yang klausanya dihubungkan
secara fungsional; jadi salah satu di
antaranya, berupa klausa bebas,
merupakan bagian fungsional dari
klausa atasan yang berupa klausa bebas
juga.

Kalimat yang terdiri dari klausa-klausa
bebas.

Satuan bahasa yang relataif bisa berdiri
sendiri, memilki intonasi final dan
terdiri minimal subjek dan predikat.
Kalimat yang mengandung intonasi
deklarastif dan umumnya bermakna
menyatakan atau memberitahu.
Lambang huruf /ya kecil yang
dipotong menjadi miring di bawah
konsonan yang berbunyi /i/ dan
digunakan sebagai tanda 7 7ab.

Bagian klausa verbal yang menandai
apa vyang dikatakan oleh pembicara
tentang subjek (mubtaaa’).

Fungsi sintaksis yang melengkapi
informasi pada kalimat verbal dengan
verba transitif.

Salah satu subfungsi yang
menunjukkan keterangan tempat atau
waktu.

Salah satu subfungsi yang

IX



(komplemen)

Maf‘ul Ii ajlih
(komplemen)
Maf ul ma‘ah
(komplemen)
Mubtada’
(komplemen)

Musnad (predikat)

Musnad ilaih
(subjek)

Na‘t (frase
atributif)

Nahi (prohibitatif)
Nahw (sintaksis,
gramatika)

Naib al-1a‘il
(subjek)

Nasb (akusatif)
Raf* (nominatif)

Sigah (kategori)

Sukun (vokal mati)

menunjukkan keterangan penegas,
frekuensi atau penegas.

Salah satu subfungsi yang

menunjukkan keterangan maksud atau
sebab.

Salah satu subfungsi yang

menunjukkan keterangan penyerta.
Bagian klausa atau kalimat nominal
yang menandai apa yang dikatakan
oleh pembicara.

Fungsi sintaksis yang berbetuk Kkata,
frase atau klausa yang menerangkan
musnad ilaih yang bisa ditempati verba
atau nomina yang berfungsi sebagai
khabar atau 1il.

Fungsi sintaksis yang berbentuk kata,
frase atau klausa yang menjadi pokok
pembicaraan dalam kalimat, yang disisi
oleh 7a‘il, naib al-fa‘il dan mubtada
yang berkategori nomina.

Unsur sintaksis yang mensifati unsur
sintaksis sebelumnya. Usur pertama
disebut na‘tdan kedua disebut /man‘ut.
Jenis kata atau kalimat yang maknanya
melarang pihak lain melakukan sesuatu
dengan sarana prohibitatif.

IImu yang membahas hubungan kata
dalam kalimat dan kalimat dengan
kalimat dalam sebuah wacana.

Sufungsi  sintaksis yang berfungsi
mengganti 77/ pada kalimat verva
pasif.

Salah satu /%ab, mayoritas berbunyi
lal.

Salah satu /7%ab, mayoritas berbunyi
ful.

1) Kelas kata yang bersifat inflektif. 2)
kata yang mengisi fungsi dalam sebuah
kalimat.

/‘rab penanda hilangnya vokal (u, i, a)
yang dilambangkan dengan kepala

7
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Tawabir

Taukid (penguat)

Wasfi (ajektiva)

Wazifi (fungsi)

Zarf (adverbia)

huruf /A4l yang dipotong dan di atas
konsonan.

Fungsi sintaksis yang menerangkan
musnad flahih, musnad dan fudlah
dengan mengikuti struktur dan infleksi
fungsi yang diterangkan. 7awabi
terdiri dari na ‘t, badal, taukid dan ‘atf.
Jenis  kalimat yang menyatakan
kesungguhan dengan menggunakan
kata atau huruf vyang berfungsi
menguatkan.

Kata yang menerangkan kata benda.

1) Beban makna suatu satuan bahasa,
2) hubungan antara satu satuan dengan
unsur-unsur gramatika, leksikall,
fonologis dalam suatu deret satuan-
satuan.

Kategori kata yang dgunakan untuk
menjelaskan  tempat dan  waktu
peristiwa berlangsung, yang
dikemukakan pada klausa.

‘
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